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ABSTRAK

Nama : SARIPAH AINI LUBIS
Nim :11 310 0129
Fak/Jur : Tarbiyah dan lImu Keguruan/PAlI-3

Judul Skripsi :Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Di Desa
Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal, Kabupaten
MandailingNatal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apga gailai-
nilaipendidikan Islam yang ditanamkan orangtua addp anak di Desa Banjar
Malayu, Kecamatan Batang Natal, Bagaimana perangtra dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam terhadap anak di Dé3anjar Malayu, Kecamatan
Batang Natal, Apa saja faktor pendukung dan penghanorangtua dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islamterhadapkada Desa Banjar Malayu,
Kecamatan Batang Natal.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk mengatahnilai-
nilaipendidikan Islam yang ditanamkanorangtuateabpadakdi Desa Banjar
Malayu, Kecamatan Batang Natal, untuk mengetahuiarpeorangtua dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam terhadapkadi Desa Banjar Malayu,
Kecamatan Batang Natal, untuk mengetahui faktordpkung dan penghambat
orangtua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikdanmsterhadap anak di Desa
Banjar Malayu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatituypenelitian yang
dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitar@yardenganalisanya dengan
menggunakan logika ilmiah. Metode yang digunakaskdpetif yang bertujuan
untuk menggambar keadaan yang sebenarnya di lapaegara murni apa adanya
sesuai dengan konteks penelitian.

Hasil penelitian ini, nilai-nilai yang ditanamkamaogtua terhadap anak
adalah:aspek akidah,aspek syari’at danaspek akRkan orangtua terhadap anak
adalah:menanamkan nilai akidah/kepercayaan kepdidh, Akepercayaan kepada
Rasul, Memberikan contoh teladan kepada anak,mamdpgrbuat kebenaran dalam
perkataan dan kelakuan, berbuat kesopanan dalagayten sehari-hari, memuiji
anak selalu berbuat kebenaran, menanamkan nilikakhdapun faktor pendukung
dan penghambat orangtua menanamkan nilai-niai gi&adi Islam terhadap anak:
keteladan orangtua dalam menjalankan agama Isldamya waktu yang tersedia,
adanya fasilitas dan lembaga pendidikan Islam dgkiingan, kesadaran dan
keuletan orangtua terhadap pelaksanaan pendidgama, lingkungan masnyarakat
yang agamis. Adapun faktor penghambatnya adalahssitian lingkungan hidup,
kondisi ekonomi, kurangnya kesadaran beragamap stkangtua dan minimnya
pengetahuan tentang agama, kurangnya mengadakgajipanagama, kurangnya
lembaga pendidikan, pekerjaan orangtua.
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Dengan menyebut nama Allah vang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala
puji dan syuker senantiasa ;enulis sampaikan kehadirat Allah SWT wvang tefah
melimpahkan rahmat dan hidayah Nya sehingga penulis dapat menvelesaikan skripsi ini
dengan baik. Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW
heserta keluarga dan sahahat-sahabatnya,

Skripsi vang berjudul* Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam di Desa Banjar
Malayu, Kecamatan Batang Natal”, ini disusun untuk melengkapi tugas-tugas dan
memenihi persyaratan guna menyelesaikan perkulishan di Fakultas Tarbivah dan [lmu
Keguruan, Institut Agama Islam Padangsidimpuan.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan-
kekurangan, batk dalam penyusinan kata, kalimat maupun sistematika pembahasannya.
Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman penulis. Oleh karena
itu kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan dan semoga skripsi
mi dapat memberikan manfast bagi penulis khususnya dan pembaca umumnya.

Pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan banyak terimakasih
kepada:

I Thu Hj. Asfiati S.Ag, M. Pd, selakn Pembimbing 1, dan Thu Hj, Nahrivah Fata S.Ag.
M, Pd, selaku Pembimbing 11, yang dengan sabar telah memberikan pengarahan dan

masukan terhadap penyelesaian skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang berisi petunjuk agar margetara individual
menjadi manusia yang baik, beradab, berkualitasseéalu berbuat baik sehingga
mampu membangun sebuah peradaban yang maju, seataaian kehidupan
manusia dalam arti kehidupan yang adil, maju beles berbagai ancaman,
penindasan, berbagai kekhwatiran.

Islam adalah agama yang diwahyukan Allah SWT keata Muhammad
SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril.Islam meakggn agama yang dibawa
Nabi Muhammad SAW kepada manusia yang di dalamngadapat
petunjuk.Petunjuk tersebut menjadi pedoman hidumi baanusia dalam
membimbing kehidupannya kepada jalan yang benar.

Manusia yang mengaku Islam tidak dapat diyakiniaewtur kata saja
tanpa ada pembuktian yang jelas. Akan tetapi, mandapat membuktikan
keislamannya apabila ia menjalankan syari'at Istlangan sesunguhnya. Karena
dengan menjalankan atau mematuhi syari’at Islam akenuntun manusia selamat
di dunia dan akhirat. Syari'at Islam itu sendiripda dituntut melalui dunia
pendidikan.Dengan demikian, pendidikan Islam adailsdha untuk menanamkan

nilai-nilai pendidikan Islam pada manusia agar napac petunjuk dalam Islam itu

"Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Rineka Media, 2004), him, 1.



yang ada dalam al-Qur'an dan haditsaha orangtua dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam dalam keluarga adalah mes#kan beribadah kepada
Allah seperti membiasakan shalat, berbuat baik ndakehidupan sehari-hari.
Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam imrangtua yang perlu
menanamkannya pada anaknya. Karena orangtua apatatidik pertama dan
utama bagi anak. Dimana nilai-nilai yang perlu nét@mkan pada seorang anak
adalah:akidah,syari’at dan akhlak yang terdaparmdal-Qur'an dan hadis. Untuk
menghindari anak dari perbuatan yang tidak baik unégnajaran Islam. Maka
perlu orangtua menyediakan waktu memperhatikanaivagskorang anak dalam

keluarga. Firman Allah SWT dalam al-Qur'an SuraFLagjman ayat 13-17:
P
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Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata kegpaahaknya,di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, jangankdmu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutykdiah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Wkasrintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua oranghdpanya; ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang latatambabh,
dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah ledpadan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-kulah kembalDaun jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengarseskiatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, makaadaly kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya diaddengan baik,
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-kumbkeian hanya
kepada-kulah kembalimu,makakuberitakan kepadamuyapg telah
kamu kerjakan.(Lugman berkata): "Hai anakku, seguhgya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan beratlandbatu atau di
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan meaagkannya
(membalasinya). sesungguhnya Allah maha halus lagaha
mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan dalui{manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dabuptan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang meningrau.k
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hab y@diwajibkan
oleh Allah?

Dari ayat tersebut jelas kita ketahui bahwa kevaajibrangtua terhadap
pendidikan anak sangat perlu, karena tanpa perdidjng diberikan orangtua
pada anak, akan menjadi kebutuhan dalam hidupry/@n& pendidikan yang
pertama dan paling utama bagi anak adalah pendidiaai orangtua untuk
menentukan masa depan anak. Karena mereka haajei dintuk dapat
berakhlakul karimah dan tidak melakukan perbuatamgydilarang dalam syari’at
Islam.

Masyarakat Banjar Malayu, Kecamatan Batang Nataglonias beragama

Islam tetapi masih banyak yang tidak menanamkaai-nilai pendidikan Islam

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al+Qai:Qur'an dan Terjemahnya
(Semarang: Toha Putra, 1989), him, 412.



dalam keluarganya maupun dalam masyarakat tersBhik. masalah akidah,
syari'at dan akhlak.Karena pengetahuan dan pengalasnangtua masyarakat
Banjar Malayu kurang dalam menanamkan nilai-niengidikan Islam terutama
menanamkan akidah, syari’at dan akhlak.Orangtiadjar Malayu lebih tertarik
masalah keduniaan hingga orangtua tersebut lupaamaarkan nilai-nilai

pendidikan Islam yang ada dalam al-Quran dan hddisena orangtua selalu
sibuk bekerja mulai pagi sampai malam hari sehinggangtua tidak tahu
kewajibannya terhadap pendidikan anak-anaknya.@randi Banjar Malayu

selalu membiarkan anak-anaknya di rumah tanpa aalag ymengarahkan
pendidikan, karena pendidikan orangtua adalah géngiertama dan paling
utama bagi anak-anaknya.Seperti orangtua di Bangayu kebanyakan kalau
sudah dapat waktu shalat orangtua tidak menghireyladan selalu bekerja
ketimbang melaksanakan shalat.Anaknya pun pasti irsmemperbuatan

orangtua.Padahal melaksanakan shalat dan menyoakimya shalat merupakan
kewajiban orangtua.

Sehingga si anak meniru perbuatan orangtuanya tyadalg sesuai dengan
ajaran Islam. Hal ini tentunya terlihat fenomenaasehari banyak yang tidak
menunaikan shalat lima waktu, kebebasan bermapatarengenal waktu, enggan
melaksanakan suruhan orangtua bahkan ada yangdkdsar pada orangtua.

Fenomena yang terlihat di atas menyebabkan penelitarik untuk
meneliti masalah tersebut yang terjadi di Desa Mia@dsat Banjar Malayu,

Kecamatan Batang Natal.Jadi masalah yang terjddeda Banjar Malayu adalah



kurangnya menanamkan nilai-nilai pendidikan Islaanhadap anak terutama
menanamkan akidah, syari’at dan akhlak.Akibat kgnga pendidikan yang
diberikan orangtua pada anaknya. Padahal pendidiegm anak adalah untuk
menentukan masa depan anak. Inilah fenomena yajagliteli Desa Banjar
Malayu yang dilihat oleh si peneliti.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneltgrtarik untuk
mengadakan penelitian di Desa Banjar Malayu yammidhe: “ PENANAMAN
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DI DESA BANJAR MALAYU,
KECAMATAN BATANG NATAL KABUPATEN MANDAILING NATAL ?

B. Fokus Masalah

Pendidikan Islam adalah mempersiapkan seseorarig aga bisa hidup
dalam kehidupan sempurna, hidup dengan bahagida dianah air, kuat
jasmaninya, baik akhlaknya.Jadi penanaman nilai-mpkendidikan Islam dalam
keluarga sangat dianjurkan terutama menanamanmigaipendidikan Islam yang
terdapat nilai-nilai Islam untuk membuat anak belalk, bersyari'at, dan
berakhlak.

Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam itu dalamludega sangat
berpengaruh terhadap pendidikan anak, karena pkadigang paling utama bagi
anak adalah pendidikan dari orangtua (ayah-ibu).dehgtua yang mempunyai
pendidikan yang baik untuk membawa keluarganya yaeganamkan nilai-nilai

pendidikan Islam yang terdapat nilai-nilai keagamééar anaknya pun punya



pendidikan yang sempurna seperti keluarga Lugmarg yaembiasakan dalam
rumahnya mengerjakan pekerjaan yang baik dan beterhadap pendidikan anak.

Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dalam kejaaadalah kewajiban
orangtua terhadap anak-anak. Jadi orangtua beilkawapntuk membiasakan
mengerjakan pekerjaan yang baik biar anak-analk tideniru seperti yang ada
dalam latar belakang masalah contohnya banyak tidag mau melaksanakan
shalat dan enggan melaksanakan suruhan orangtaagtOa di sini kewajibannya
adalah membuat anak mempunyai pendidikan yang yemk bisa menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam seperti Lugman men#idinak-anaknya dari kecil
sampai desawa anak tersebut mempunyai akidah'atyden akhlak dalam Islam.

Jadi orangtua sangat berperan untuk menanamkairnitéia pendidikan
Islam dalam rumahnya tiap hari untuk menjagiwatun khazangtbagi anak, agar
ayah-ibu dan anak-anaknya dalam keluarga itu. Bmmanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam yang ada dalam al-Qur’an dan hadis
.Rumusan Masalah

Dalam penelitian rumusan masalah sangat perlutaigdrterjadi kekeliruan
dan kesalahpahaman yang berbeda dengan maksudtipd@widasarkan latar
belakang masalah yang diuraikan di atas, maka ramuosasalah yang terdapat
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang ditanamkorangtua terhadap anak

di Desa Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal?



2. Bagaimana peran orangtua dalam menanaman nilai-Agadidikan Islam
terhadap anak di Desa Banjar Malayu, KecamatamBadtatal ?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung orangileandmenanaman nilai-
nilai Pendidikan Islam terhadap anakdi Desa Ba¥iaiayu, Kecamatan Batang
Natal ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yadganamkan orangtua
terhadap anak di Desa Banjar Malayu, KecamatamBatiatal.

2. Untuk mengetahui peran orangtuadalam menanamanrnilda pendidikan
Islam terhadap anak di Desa Banjar Malayu, KecamBédang Natal.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukunangbwma dalam
menanaman nilai-nilai Pendidikan Islam terhadagk alh@esa Banjar Malayu,
Kecamatan Batang Natal.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis

a. Ingin mengetahui apa saja nilai-nilaiyang ditanam&eangtua terhadap anak
di Desa Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal.
b. Ingin mengetahui peran orangtua dalam menanamannilki Pendidikan

Islam di Desa Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal



c. Sebagai bahan masukan pada Masyarakat Banjar Malgylk mengetahui
nilai-nilai Pendidikan Islam.

d. Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi maggar8anjar Malayu
dalam menanaman nilai-nilai Pendidikan Islam.

2. Secara Praktis

a. Untuk menambah khazanah keilmuan serta pengembaiigan dan
wawasan.

b. Sebagai bahan masukan bagi orangtua untuk penanamiannilai
pendidikan Islam dalam setiap keluarga.

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsigman, memberikan
sumbangan dalam kajian Penanaman nilai-nilai Pédidislam di Desa
Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal.

d. Sebagai persyaratan untuk mendapat gelar Sarjandidd@an Agama
Islam(S. Pd. I) dalam ilmu keguruan IAIN Padanggdan

F. Batasan Istilah
Untuk mengetahui terjadinya kesalahpahaman dalamainami istilah yang
digunakan dalam penelitian ini. Maka penulis menbbatasan istilah sebagai

berikut:



1. Nilai adalah sesuatu yang dianggap berharga dagadignjuan yang hendak
dipakai* Yang dimaksud peneliti adalah nilai yang akanrditakan orangtua
terhadap anak terutama menanamkan nilai akidah;ay@an akhlak.

2. Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanamanami, atau
menanamkafPenanaman nilai adalah suatu tindakan perilaku atmses
menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalang lingkup sistem
kepercayaan dimana seseorang bertindak atau meaghguatu tindakan, atau
mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantasa#iike® Yang peneliti
maksud dari penanaman ini yaitu penanaman atawaagadigunakan orangtua
terhadap anak dalam menanamkan nilai-nilai penaidilslam yang di Desa
Banjar Malayu. Nilai yang ditanamkan orangtua ds®@®anjar Malayu adalah
nilai akidah, syari’at dan akhlak.

3. Pendidikan adalah proses perubahan sikap dalarkatinpku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusialuimupaya
pengajaran dan latihdnPendidikan adalah upaya untuk memberikan tuntunan
pada segala kekuatan kodrat yang ada pada anakmegaka baik sebagai
manusia individu maupun sebagai anggota masyarakgiat mencapai

keselamatan dan kebahagiaan hidup Ilahir dan batimg y setinggi-

*M. Sastra Pradjakamus Istilah Pendidikan dan Umur{Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
him, 399

®Syahrul Ramadhatamus limiah Populer (Surabaya:Khazanah Media limu, 2010), him, 330.

®Hm. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslaifYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him,
61.

"Tatang S|imu Pendidikan (Bandung:CV Pustaka Setia,2012), him, 13.



10

tingginya®Yang peneliti maksud dari pendidikan ini ialah peiléin yang
ditanamkan orangtua terhadap anak di Desa BanjalayMemulai dari

aspekakidah,syari’at dan akhlak.

4. Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan robandasarkan hukum

Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menukutan Islant. Dzakiah
Daradjat menyatakan bahwa“Pendidikan Islam” ddaaatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar memaharanajslam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang padairaih dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hifiupendidikan Islam yang
peneliti maksud disini pendidikan Islam yang ditakan orangtua terhadap
anaknya di Desa Banjar Malayu.lslam adalah meméaekeseluruhan jiwa raga
seseorang kepadaAllah SWT, dan mempercayakan Bglura raga seseorang
kepada Allah SWtlslam adalah agama universal, dan nama Islam adalah
nama yang telah diberikan olehAllah. Yang terdaj@dam al-Qur'an Surah Al-

Imran ayat 19.
o ) GBS 1l il wg Ay dn de it Oy

e A1 89 & ol 355 a3 i G (..Ld\ AP RTNED
uL;a.i-\

I3
P e

23.

8Muslim, Dasar-Dasar Kependidikar{ Padangsidimpuan: STAIN, 2011), him, 3.
Dja’far SiddikKonsepDasar llmu Pendidikan IslafBandung: CitaPustaka Media,2006), him,

%Abdul Majid, Pendidikan Agama IslanBandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2004), him, 130.
"Rois Mahfud Al-Islam Pendidikan Agama Islan{Jakarta: Erlangga, 2011), him, 4.
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Artinya:“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disiéah hanyalah Islam tiada
berselisih orang-orang yang telah dibé&i-Kitab. kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena keder(gkiagy ada) di
antara mereka.Barangsiapa yang kafir terhadap sgpatAllah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-N§a”.
Jadi yang dimaksud peneliti dengan penanaman milkgi-pendidikan
Islam di Desa Banjar Malayu adalah penanaman nilai-pendidikan Islam
baikakidah, syari’atdan akhlak agar dapat hidup tdambuh dengan baik sesuai
dengan ajaran Islam yang terkandung dalam al-Quidanhadis.
G. Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skiripsi ini dibuatstika pembahasans
ebagai berikut:

Bab pertamapendahuluan terdiri dari: Latar Belakdnasalah, Fokus
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegur@enelitian, Batasan
Istilah, Sistematika Pembahasan

Bab kedua Tinjauan Pustaka yang terdiri dari: lesat Teori, Penanaman
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga, periger pendidikan Islam, Nilai-
nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga, Peran onaagtalam Menanamkan Nilai-

Nilai Pendidikan Islam di keluarga, Tanggung Jaw@kangtua dalam Penanaman

2yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al«Q@[aCit,hlm, 53.
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Pendidikan Islam dalam Keluarga, Fungsi Orangtdand@&enanaman Pendidikan
Islam dalam Keluarga.

Bab ketiga membahas tentang Metodologi Penelitiantaranya: Tempat
dan Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian,Sumber ,Das&rumen Pengumpulan Data,
Analisis Data, Teknik Analisi Data, Teknik PenjaminKeabsahan Data.

Bab keempat, merupakan bab inti dalam pembahagadiantaranya: Tan
Umum: Lokasi Penelitian, Letak Geografis, Keadaandaduk Desa Banjar
Malayu. Temuan Khusus: Apa saja nilai-nilaipenkhdi Islam yang ditanamkan
orangtua terhadap anak di Desa Banjar Malayu, Katamm Batang Natal,
Bagaimana peran orangtua dalam menanamkan nidai-péndidikan Islam
terhadap anak di Desa Banjar Malayu, KecamatannBatatal, Apa saja faktor
pendukung dan penghambat orangtua dalam menananiiamilai pendidikan
Islam terhadap anak di Desa Banjar Malayu, KecamBang Natal. Analisis
Hasil Penelitian.

Bab kelima penutup yang terdiri dari Kesimpulan 8amnan-saran.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Keluaga

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pewutan dan
perkembangan anak.Anak adalah sebagai amanah wan;Tmemiliki harkat
dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Untuk tlapatih dan berkembang
secara optimal menjadi pribadi yang mandiri sbita menjadi generasi yang
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam yang bdikalam pendidikan itu
pemenuhan terhadap hak-hak anak harus diberikdn Heaupa bimbingan,
perlindungan maupun menanamakan nilai-nilai pekdidilslam pada anak,
karena menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam mpakan hak dan kewajiban
orangtua yang telah ditentukan oleh agamanya.

Tugas orangtua menanamkan nilai-nilai pendidikdamsadalah untuk
menanamkan nilai-nilai akidah, syari’at dan akh&kdlapat menjadi contoh
dalam segala aspekkehidupan bagi si anak. Karengawiping sebagai
pemimpin, kedudukan orangtua juga sebagai pendililg utama bagi anak-
anaknya di rumah tangga.ldealnya, orangtua diharaglapat membimbing,
mendidik, melatih dan mengajari anak dalam masalakalah yang

menyangkut pembentukan kepribadian dan kegiataajdoelanak. Proses
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tersebut berlangsung dalam suatu format komunikasiiarga Muslint.
Adapun materi nilai-nilai pendidikan Islam dalamuegga adalah:
a. Pembinaan Iman dan Tauhid.
Dalam menggunakan kata pencengahan dalam menaselakinya
agar ia tidak menyekutukan Allah yang terdapatrdadd&Qur’an Surah al-

Lugman ayat 13 yang berbunyi:

Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata kdpaanaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya:"Hai anakku, jarsdaidamu m
empersekutukan Allah, Sesungguhya mempersekutéiiam) a
dalah benar-benar kezaliman yang be$ar".

Pembentukan iman seharusnya mulai sejak dalam kgadusejalan
dengan pertumbuhan kepribadian.Berbagai hasil peaiga pakar kejiwaan
menunjukkan bahwa janin yang dalam kandungan, tekidapat pengaruh
dari keadaan sikap dan emosi ibu yang mengandurtgalygersebut tampak
dalam perawatan kejiwaan, dimana keadaan keluasjka sianak dalam

kandungan itu, mempunyai pengaruh terhadap kesehagatal si janin di

*Abdul Muijid, Pendidikan Agama IslanfBandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2004), him, 174-
175.

2yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qural-Quran Dan Terjemahnya
(Semarang: Toha Putra, 1989), him, 412.
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kemudian hari. Lugmanul Hakim orang yang diangkdtalA sebagai
manusia contoh dalam pendidikan anak, telah dibet@h Allah dengan
iman dan sifat-sifat terpuji, diantaranya syukup&ea Allah, yang sudah
pasti beriman dan bertakwa kepada-Rya.

Oleh karena itu, pendidikan iman terhadap anakmgggihnya telah
dimulai sejak persiapan wadah untuk pembinaan ayaity pembentukan
keluarga.

b. Pembinaan Akhlak.

Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segaf#uk perilaku.
Di antara contoh akhlak yang diajarkan oleh Lugnk@apada anaknya

adalah’

a) Akhlak anak terhadap kedua bapak/ibu.
b) Akhlak terhadap orang lain.
c) Akhlak dalam penampilan diri.

Pendidikan akhlak di dalam keluarga dilaksanakangde contoh
dan teladan dari orangtua. Perilaku dan sopan samang dalam hubungan
dan pergaulan antara ibu/bapak, perlakuan orangitreadap anak-anak

mereka, dan perlakuan terhadap orangtua di dalaghungan keluarga dan

®Ibid, him, 54-57
“zakiah Drajadjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 1994), him,
58-59.
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lingkungan masyarakat, akan menjadi teladan bagik-anak’Apabila
orangtua menanamkan pendidikan akhlak terhadap dalakn sehari-hari
baik di keluarga maupun dalam masyarakat. Makaasgoanak tersebut
akan mempunyai nilai kebaikan dalam masyarakatets

c. Pembinaan Ibadah dan Agama.

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, juga mafaidalam
keluarga.Anak yang masih kecil, kegiatan ibadahgydebih menarik
baginya adalah yang mengandung gerak, sedangkagenten tentang
ajaran agama belum dapat hidup di dalam jiwanya id melihat ibu dan
bapaknya shalat, ia pun akan menyerap apa yaratijia itu, lebih-lebih
lagi jika disertai dengan kata-kata yang bernagasna.

a. Pengertian Pendidikan Islam

Dasar pendidikan agama Islam sangat identik deagman Islant.
Ramayulis mengemukakan dasar pendidikan agama, Ig&itn Al-Qur'an
dan sunnah, sikap dan perbuatan para sahabajtienti Apabila dilihat
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dasar diksdi Islam yang
pertama adalah al-Quran sebagaimana firman AledaSurah al-Bagarah

ayat 2:

Szakiah Drajadt, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolafilakarta: PT Remaja
Rosdakarya,1994), him, 60.

®Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama IgBandung: Citapustaka
Media, 2014), him, 35-36.

’Ramayulis)Imu Pendidikan Agama IslaniJakarta: Kalam Mulia, 1994), him, 4.
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Sl 3 w9 3 ¥ s s
Artinya:“Kitab (al-Qur’an) Ini tidak ada keraguaraglanya; petunjuk bagi

mereka yang bertakw&”.

Selanjutnya yang menjadi dasar pendidikan Islaneadgunnah Nabi

SAW sebagaimana dijelaskan dalam Surah al-Hasydr7aysebagai berikut:

A

sl Jswils b 8 J.a\ b Ay J& d g6l
G Db 055 Y oS Jett 315 Sy iy g3
1556 42 2810 W 85l ot (86T g 1K sl
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Artinya:Apa saja harta rampasan (fai-i) yang dikemi Allah kepada Rasulnya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kaotz-maka
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, eanadk yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam lpega, supaya
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kayea di antara
kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka akxim
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkamah bertak
walah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat kensrannya.

Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah iadividu di
landasi oleh nilai-nilai Islam dalam kehidupan pdimya atau kehidupan

kemasyarakatannya dan kehidupan alam sekitar melguoses

8yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qup, Cit, him, 3.
%Ibid, him, 547.
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kependidikart®Pendidikan Islam bersumber dari al-Qur'an dan hadikiruh
pendidik dari satu generasi kepada generasi sétgajinarus memperhatikan
pendidikan,pengajaran,pengarahan anak-anak danrusiedun ketimpangan
mereka, para orangtua harus melihat para guru eiadigik untuk anak-anak
sehingga mereka mampu menjalankan tugas dengaik-baldlenya didalam
membimbing anak atas dasar adalahakidah,syaritatatalakdalam ajaran
Islam.

Pendidikan Islam adalah proses usaha membimbing)ganahkan
potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-kemamplasar dan
kemampuan belajar sehingga terjadilah perubaharalagid kehidupan
pribadinya sebagai makhuk individual dan sosiatasdalam hubungannya
dengan alam sekitar dimana ia hidup. Proses tersebantiasa berada berada
dalam nilai-nilain Islam yaitu nilai-nilai yang na#lirkan norma-norma
syari’at dan akhlakul karimah. Pendidikan Islamlallanendidik akhlak dan
jiwa mereka menanamkan rasa fadhilah (keutamaambmsakan mereka
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan margk& suatu kehidupan
yang suci seluruhnya,ikhlas dan sabar.

Dengan demikian bahwa pendidikan Islam itu prosé&sbingan

terhadap fitrah anak agar tertanam dalam dirinylai-nilai Islam yang

51.

Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAl(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him,

HsyafaruddinDkk, lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006 ), him, 50-
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mencakup akidah,syari'ah dan akhlak menuju tertkeytu kepribadian
muslim sejati.

Firman Allah dalam Alquranul Karim Surah al-Imragat 102 yang

berbunyi:
0% g s X T 3a o~ s
Wi V) Gie Y5 Wl G A el 16T sl @l g

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwak#pada Allahsebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kaihk mati
melainkan dalam Keadaan beragama Isl&¥m”

Jadi pendidikan Islam adalah mencakup dimensi gangat luas baik
dari segi tujuan, kelembangaan dan aktivitasnyandidékan Islam itu
bermuara kepada pencapaian tujuan yang menyelualdmdpenanaman
kepribadian, takwa atau muslim seutuhnya yang nikemcaeluruh ilmu
pengetahuan dan aktivitas pembinaan yang bernueligias untuk membina
ketakwaan kepada Allah SWT. Pendidikan sebagai eprosimbingan
terhadap fitrah anak yang sedang berkembang memogag sangat luas.
Kegiatannya dapat berlangsung dirumah, sekolah masyarakat yang
diarahkan untuk mengembangkan potensi intelekasalit moralitas,
emosionalitas dan estetika anak sehingga berkembacgra terpadu dan

optimal sebagai pribadi seutuhnya.ltu berarti agkielah, syari'at dan akhlak

?yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qu®p, Cit, him, 64.



20

merupakan kualitas dan nilai-nilai utama dalam ps#kan Islam.Al-Abrasyi
menjelaskan bahwa tujuan pokok dan pendidikan Isldatah mendidik budi
pekerti dan pendidikan jiwdkarena itu,setiap mata pelajaran menurut nilai-
nilai akhlak guru harus memperhatikan ahklak keagamsebelum hal-hal
yang lainnya. Karena akhlak keagamaan adalah akétakggi,akhlak mulia
serta tiang pendidikan IslaffBahwa Islam merupakan sistem ajaran yang
universal dan komprehensif. Tak satupun persoalanasuk persoalan
pendidikan Islam, yang luput dari jangkauan ajatalam Allah SWT

berfirman dalam al-Qur'an Surah al-An’am ayat a8y berbunyi:

G RS0 s o) iz 2 1 50 5 23 3 5 e g

S9pd oy L) F 5t e S0 & o3
Artinya: “Dan tiadalah binatang-binatang yang adabdmi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, mefainkaat

(juga) seperti kamu. tiadalah kami alpakan sesuatufalamAl-

Kitab. Kemudian kepada tuhanlah mereka dihimpunkan”.

Dari ayat diatas memberikan isyarat bahwa pengegamapendidikan
Islam cukup digali dari sumber autentik Islam, yadtl-Qur'an dan hadis.

hadis. Dengan adanya

pendidikan Islam, fitrah keagamaan anak dapat ltkara dibimbing untuk m

13Al-Abrasyi, llmu Pendidikan Islam(Jakarta Selatan: Hijri Pustaka Utama, 1985, 52.

Ygyafaruddin DKk, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta Selatan: Hijri Pustaka Utama, 2006),
him, 52-53.

yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-@u®p, Cit, him, 132.
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enerima kebenaran Islam, dengan berkembangnyaderagan pengajaran ak
idah, syari’at dan akhlak untuk menjad hamba yakg#&.Pengembangan fitr
ah manusia merupakan konsekuensidari penciptaansisayang hanya deng
an adanya pendidikan.
b. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Nilai adalah sesuatu yang dianggap berharga dajadignjuan yang
hendak dipakai’Abu Ahmadi &Noor Salimi mengatakan dalam buku dasar
dasar pendidikan agama Islam nilai adalah suatang&at keyakinan atau
perasaan yang diyakini suatu identitas yang metdoercorak yang khusus
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan mappttaku. Oleh karena
itu sistem nilai dapat merupakan standar umum \giyakini, yang diserap
dari keadaan obyektif maupun yang diangkat dariakEan, sentiment
(perasaan umum) maupun identitas yang diberikan diawahyukan oleh
Allah SWT, yang pada gilirannya merupakan sentinlagrasaan umum),
kejadian umum, identitas umum yang boleh karenamgmjadi syari'at
umum.

Sistem nilai merupakan ketentuan umum yang meruppkadekatan
hakekat filosofi dari ketiga hal tersebut di at&sy@kinan, sentiment, dan
identitas). Oleh karena itu, sistem nilai ada yaegsifat llahi dan normatif,

dan yang bersifat mondial (duniawi) yang dirumuskabagai kenyakinan,

5\M. Sastra PradjaKamus Istilah Pendidikan Dan Umun{Surabaya: Usaha Nasional,
1981), him, 399.
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sentiment, maupun identitas dari atau yang dipapdabagai suatu kenyataan
yang berlaku dalam tempat dan waktu tertentu asdandalam semesta dan
karenanya bersifateskriptif'’

Islam berasal dari bahasa Arab adalah bentuk matkdakata kerja
aslama-yuslimu-Islamatgang secara etimologi (bahasa) berarti sejahtera,
tidak cacat, selamat. Kemudian Islam secara telogndanyak pendapat
para ahli jadi dapat disimpulkan Islam adalah tdndian taat kepada perintah
Allah dan larangannya. Perintah dan larangan Ale&ttuang dalam ajaran
Islam, oleh karena itu hanya mereka yang tunduk tdah kepada ajaran
Islam, yang akan mendapat keselamatan dan kedarnigiap di dunia dan
akhirat’®

Menurut Anwar Masyari dalam buku butir-butir prebtatika
dakwah, Islam merupakan agama dakwah yang uniyetaalagama risalah
bagi semua umat manusia, yang dibawa oleh Nabi Moted Saw.Untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan ke cahayatgasgg benderang, dan
memberikan petunjuk kepada mereka jalan yang ldansbenar.

Para ulama sepakat bahwa pokok ajaran Islam adal@umber dari
algquran dan hadis@nnal); sedangkan penalaran melalui akal pikiran sebagai

alat untuk memahami alquran dan sunnah. Ketentuagsuai dengan agama

YAbu Ahmadi &Noor SalimiDasar-Dasar Pendidikan Agama Islatdakarta: Bumi Aksara,
1991), him., 202-203.
BMuhammad Amin.“Hadits 1"Diktat, STAIN Padangsidimpuan, 2002), him, 5-6.
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Islam itu sendiri sebagai wahyu yang berasal daifahA SWT yang
penjabarannya dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw.

Dalam al-Qur’an surat An-Nisa ayat 59 dijelaskan:

W 59 ol Jst 15moly i 1gal 157 Gl T g
O G701 Jshiy i ) 85358 o0 g G5 O

Mg Gl o N5 W1 03015 oy

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, taatilah Alldan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jkamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah iadeepAllah
(alguran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benaabderiman

kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian @hid utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Al-Qur'anul Karim adalah kitab terahir yang ditukam Allah SWT
untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusiaQuaan berupaya
mengeluarkan dan membebaskan manusia dari kehidigransesat kepada
kehidupan yang penuh dengan cahaya kebenaran gahd®pat dirasakan
rahmat dan berkat dari kehadiran al-Qur'an itu. u@inj diturunkannya
alquran, menurut Mahmud Syaltout, meliputi tiga did, vyaitu:
akidah,syari'at dan akhl#R. Ke tiga bidang ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Yyayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-@up, Cit, him, 87.
Mahmud SyaltotAl-Qur'an Dan Hadis, (Dirasah Islamigh (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1993), him, 29.
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1. Bidang Akidah

Menurut bahasagidah berasal dari kateagada-ya'qidu-aqdaratau
‘agidatan yang berarti mengikatkan. Bentuk jamak dagidah adalah
‘agaid yang berarti simpulan dan ikatan iman.Dari katantuncul pula
kata I'tigad yang berarti tashdiq atau kepercayd&ecara terminologi
berarti landasan yang mengikat, yaitu keimaffakidah sebagai
ketentuan-ketentuan dasar mengenai keimanan seorarsm adalah
merupakan landasan dari segala perilakunya, bab&benarnya akidah
merupakan pedoman bagi seorang berperilaku di rhuka. Dasar-dasar

akidah dalam Islam dapat dilihat pada hadis RatatiBaw, yaitu :

b g ade Bl o B gy e sl oF Lt JB L) wie Al (2) ee o0
,M\wdﬂ‘ﬁjgﬂj\;\yQquﬂ\fkﬁ&u&)wc&ks\fﬁob
4 dob e wdS nogy ) ) S el BE ) e gl e Yy
VY O dgas O a3l ko A Jgey 1 2N e gps B L B
O ol mds 0lany ppaly S 5,k oy A Jses E Ol LA
Ve oo B B8 dayedlay 4 Lonsed <3 Ao 1JB M 4l Cuslozad
o M L or By, AVl dy 4w S 5 L e 3 01 JB Ol
NHER LT a0 1 JB 0l e b 1 JB s a1 JB Lok
o kel e J stV L 1 JB sl e s 1 JB 1 B ol Y
AWl 8laall 8L (63 Oy Lezy 2Y1 Al O 1B gLl 3 3B 18 2 Ll

ZAbudin Nata,Al-Quran Dan Hadis (Dirasah Islamiah ), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993), Cet. Ke-2, Edisi 1, hitn, 2
bid, hlm, 255.
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Artinya: Ya Muhammad beritakanlah kepadaku tentdsigm? Nabi
bersabda: Islam itu hendaklah engkau bersksi baldaé ada
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasabulian
Ramadhan dan naik haju ke Baitullah jika engkaus&oa
kesana. lebih lanjut ia berkata: “ sekarang terantgh kepadaku
tentang iman” Rasulullah Saw menjawab: Yaitu endb@uman
kepada Allah, kepada Malaik-Malaikatnya, kepada alit
kitabnya, para Rasul-Rasulnya, kepada ahir akhita ssngkau
beriaman kepada baik dan jeleknya taqdir”, Si laki-berujar,
“engkau berujar, beritahukan aku tentang Ihsan” iNab
menjawab” yaitu engkau beribadah kepada Allah seakan
engkau melihatnya, namun kalaulah pun engkau nieiiba
yakinkan dirimu bahwa dia melihatmu” si laki-lakietojar,
Beritahukan kepadaku waku kiamat tiba “ Nabi Merghwkalau
begitu beritahukan padaku perihal tanda-tandanyabi N
menjawab, yaitu ketika seorang hamba sahaya (budak)
melahirkan majikannya, dank au melihat manusia yadgya
tidak beralas kaki, tak berpakaian, miskin, pendusm
kambing, mereka berloba-lomba mendirikan gedunghggd
bangunan”. Lantas si laki-laki yang bertanya tadinghilang,
dan aku tetap berada dalam majelis beberapa saaidkan
Rasullullah bertanya kepadaku, “wahai Umar, tahu&abkau
siapa si penanya tadi? “aku menjawab, si penargiaatdalah
Jibril, ia mendatangi kalian, untuk mengajari agakadian”.
(Riwayat oleh Muslim¥?

Akidah sebagai pondasi akhlak artinya iman yangitiegenjadi
motivasi berbuat baik dan menghindari kesuciannbsyiarat membentuk
akhlak mulia, memancarkan cahaya amat shaleh yamgpion menghindari

bentuk-bentuk keburukan.

Zlmam Nawawi,Terjemah Riyadhus Shalihin(Jakarta: Pustaka Amani,1999),
him, 86-89.
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Hati (Qolb) mempunyai arti fisik dan non fisik. Hati yangr&iéat
fisik sangat menentukan bagi kesehatan jasmanang&dn hati yang
bersifat non fisik menentukan kepribadi@olb inilah yang menjadi wadah
menerimah rahmat, bersifat spiritual dan menjadnsismanusia.Esensi ini
mempunyai persepsi, pengetahuan dan gnosirifah).Hati inilah yang
harus bersih atau disucikan dari berbagai kotoresukian ini
menggambarkan keutamaan-keutamaan seperti ikhielsejigiuran®

Akidah dalam Islam selanjutnya harus berpengarubadtam segala
aktivitas yang dilakukan manusia,sehingga berbaddivitas tersebut
bernilai ibadah. Dalam hubungan ini Yusuf al-Qarde@ngatakan bahwa
iman menurut pengertian yang sebenarnya ialah &ap@an yang meresap
ke dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bgmoarmyak dan ragu,
serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tnigka dan perbuatan
sehari-hari.Dengan demikian akidah Islam bukandmkkeyakinan dalam
hati, melainkan pada tahap selanjutnyaharus mergadan dan dasar
dalam bertingkah laku, serta berbuat yang padarrakhimenimbulkan
awal shalefi*Bidang akidah berkaitan dengan iman atau keyakitkéaah
Islam ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asdsruh ajaran
Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundam&ataha menjadi asas

dan sekaligus gantungan segala sesuatu dalam Jaiganmenjadi titik

#Kamaluddin, IlImu Tauhid, (Padang: Rios Multicipta, 2012), him, 209.
Abuddin NataMetode Studi Islam(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), Cetl,Ke-
Edisi 1, him, 85.
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tolak kegiatan seorang muslim. Akidah Islam beradati keyakinan
kepada zat mutlak yang maha Esa, Allah Maha Esandaat, sifat,
perbuatan dan wujud-Nya.Kemaha Esaan dalam zat, pérbuatan dan
wujud-Nya itu disebut tauhid. Tauhid menjadi rukiman danprima
Causa seluruh keyakinan Islam, maka rukun iman yang lkamyalah
akibat logis dan penerimaan tauhid tersebut. Katang yakin bahwa: 1).
Allah mempunyai kehendak, sebagai bagian dari sifat-idg#a orang
yakin pula adanya para, 2Malaikat, yang diciptakan Allah (melalui
perbuatan-Nya) untuk melaksanakan dan menyamp#&&handak Allah
yang dilakukan oleh Malaikat Jibril kepada RasubNyang dihimpun
dalam, 3).Kitab-Kitab Suci, akan tetapi kitab-kitab suci yang murni dan
asli memuat kehendak Allah hanyalah al-Quran. kKelag Allah itu
disampaikan kepada manusia melalui pilihan Tuhamgyalisebut
Rasulullah atau utusan-Nya .Konsekuensi logisnydahdkita menyakini
adanya para, Basul yang menyampaikan dan menjelaskan kehendak
Allah kepada umat manusia, untuk dijadikan pedomialam hidup dan
kehidupan. Hidup dan kehidupan ini pasti akan derglada suatu ketika,
sebagai dinyatakan dengan tegas oleh kitab-kitabdsun oleh para rasul.
Akibat logisnya adalah kita yakin adanya,Hati Kiamat , seluruh hidup
dan kehidupan seperti yang ada sekarang ini akeaktie Allah yang
Maha Esa dalam perbuatan-Nya akan menyediakan tsekaehidupan

yang baru yang sifatnyBagatidak Fanaseperti yang kita lihat dan alami
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sekarang. Untuk mendiami alaBagdtu kelak, manusia yang pernah
hidup di dunia ini, akan dihidupkan kembali oleHahl yang Maha Esa

dalam perbuatan-perbuatan-Nya itu akan dimintatapggung jawaban

individual mengenai akidah, syari’at dan akhlalasehidup di dunia yang

Fana ini. Yakin akan adanya hidup lain selain kehidugakarang dan

dimintai pertanggung jawaban manusia kelak, membdamaekuensi pada
keyakinan akan adanya, &adha dan Qadaryang berlaku dalam hidup
dan kehidupan manusia di dunia ydagaini yang membawa akibat pada
kehidupan di dalarBagakelak.

Dari uraian singkat tersebut, tampak logis daresistisnya pokok-
pokok keyakinan Islam terangkum dalam istilah Rukslam. Pokok-
pokok keyakinan ini merupakan asas seluruh ajastaml| jumlahnya ada
enam, dimulai dari keyakinan kepada Allah, keyakikapada Malaikat-
Malaikat, keyakinan kepada kitab-kitab suci, kepaki pada Nabi dan
Rasul Allah, keyakinan akan adanya Hari Akhir, daryakinan pada
Qadha dan Qada¥.

2. Bidang Syari'at

Syari’at adalah peraturan-peraturan yang diciptaé&h atau yang

diciptakan pokok-pokoknya supaya manusia berpendepmpdanya di

dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan saudarasgena muslim,

ZMohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (JakaRa.Raja Grafindo Persada,
1998), him, 199-201.
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dengan saudaranya sesama manusia, beserta hubdeggan alam
sekitarnya dan hubungannya dengan kehiddfBerarti bahwa syari'at
menyangkut amaliah dari setiap muslim yang diteentuloleh adanya
perintah atau larangan Tuhan yang menyangkut saspek, baik ibadah
khusus KHabanul Minallah) hubungan dengan Allah SWT. Maupun ibadah
umum Hablun Minannayhubungan dengan sesamanya.

Hubungan manusia dengan Allah SWT. (Ilbadah Khusiksn
melahirkan adanyaArkanul lIslam dan bentuk-bentuk ibadah khusus
lainnya.

Arkanul Islam/Rukun Islam ada 5°:

1) Membaca dua kalimatyahadah

A g I dags OV Agsl 9 &l VI I O Al |
“ Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Aliaim saya bersaksi
bahwa Muhammad itu adalah utusan Allah *.

2) Mendirikan shalat.

3) Mengeluarkan zakat.

4) Berpuasa di bulan Ramadhan.
5) Naik haji ke Baitullah.

Sebagaimana kita dapati dalam sabda Nabi sebatjaitie

A Ol dgas OF el ek dl Jgmy U LY e gl LG
O ol zfy ,0Las) psaais BT S5y 530l iy i Sy 1€ Oly Y]
((,.lw o‘j).)y\.xﬂl 4.35‘ cabi)

Artinya:Ya Muhammad beritakanlah kepadaku tentastam? Nabi
;bersabda: Islam itu hendaklah engkau bersksi baida& ada

*Bid, him, 88.
#gahilun A. NasirQp.,Cit, him, 89-90.
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Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasabudan
Ramadhan dan naik haju ke Baitullah jika engkaws&lsanggup
kesang’

Adapun bentuk-bentuk hubungannya manusia dengarahAll
SWT.Lainnya seperti Do’'a dan Zikir dan sebagainydbitihgan manusia
dengan sesamanya bahkan dengan seluruh makhluk T{ibedah umum)
dikatakan dengan Mu’amalah,munakahat, waratsadygim, jihad,khilafah,
fadlhiyah dan sebagainya.lbadah dengan bentuknysy y@ermacam-
macam yang menyangkut semua demensi kehidupan rmamaka secara
umum dapat dikatakan bahwa ibadah: semua amaldq Oikierjakan
dengan ikhlas, didasarkan dengan iman untuk menddpa Allah.

Adapun nilai-nilai syari’at yang terdapat di sirdadah: membaca
dua kalimah syahadah, mendirikan shalat, mengednazkkat, berpuasa di
bulan Ramadhan, naik haji ke Baitullah

3. Bidang Akhlak

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasdlatesa Arab
akhlag Bentuk jamak kat&hulug yang secara etimologis (bersangkutan
dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asdl-ksta serta
perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) aaiardoerarti budi

pekerti, peragai, tingkah laku, atau tabi’at. Dal&epustakaan, akhlak

®lmam NawawiOp, Cit, him, 86.
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diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan ilgder, tingkah)
mungkin baik, mungkin buru®.

Secara terminologis ada beberapa defenisi akhli&h ssatunya
yaitu menurut Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihylautd al-Din akhlak
adalah gambaran dari keadaan jiwa yang mendalam garinya timbul
perbuatan-perbuatan dengan gampang, tanpa menrerpg@mbangan
pemikiran atau renungah Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa baik
atau buruk tergantung pada nilai yang dipakai s@bdgndasannya,
meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akblmlah mengandung
konotasi baik, jadi orang yang berakhlak berarangr yang berakhlak
baik.*

Paparan diatas dapat disimpulkan bahwa akhlalaladadat yang
tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia muncaraespontan bila mana
diperlukan tanpa memerlukan pemikiran atau pertirgha lebih dahulu,
serta tidak memerlukan dorongan dari luat. Akhlakerupakan
implementasi dari iman seseorang dalam segala bb@etalaku manusia
sehari-hari.Dengan akhlak tersebut manusia dapatmpererat
hubungannya dengan Allah, dan hubungannya kepadasiaa secara

harmonis.Akhlak mempunyai posisi yang sangat pgndalam ajaran

¥Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanijakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2000),
him, 346.

$Abudin Nata, Cet. Ke-2, Edisi Qp.Cit, him, 35-36.

¥2Abu Ahmadi &Noor SalimiOp. Cit, him, 198.
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Islam, karena akhlak adalah sikap yang melahirlabyatan dan tingkah
laku manusia. Karena itu selain dengan akidah,a&kphiga tidak dapat
dipisahkan dengan syari'ah termasuk bagian iba&a&cara garis besar
akhklak terbagi 2 yaitu:

a. Akhlak kepada Allah.

b. Akhlak kepada manusia.

2. Peran Orangtua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidkan Islam di
Keluarga

Orangtua adalah pendidik pertama dan paling utaag anak.Dan
orang tua sangat berperan menanamkan nilai-niladigi&kan Islam terhadap
anak, karena menanamkan nilai-nilai pandidikannisfzada anak merupakan
tanggung jawab orangtua.

a. Tanggung Jawab Orangtua Dalam Penanaman Pendidikatslam Di
keluarga.

Anak adalah salah satu amanah dari Allah SWT, kedainnya
selalu diharapkan dan dinantikan oleh setiap maryesig sudah menempuh
jenjang pernikahan.Anak merupakan buah hati belajsertung.Tanpa
dengan kehadiran anak hidup terasa hampa.Anak ailenpperhiasan
hidup di dunia ini khususnya bagi kedua orangtuan cinak dapat
memberikan motivasi bagi kedua orangtuatiya.

Untuk menciptakan anak yang memiliki akhlak dan ahidaklah

semudah membalikkan telapak tangan, melainkan s@&penuhnya di awali

%Hadiyah Salim, Terjemah Mukhtarol Hadit§Bandung: Al-Maarif,1985), him, 314.
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dari kedua orangtua, karena orangtua merupakaridiernydng pertama dan
pendidik yang utama.Tanggung jawab dari kedua dowangidak hanya
mencukupi kebutuhan anak-anak secara pisik sajdaimkan harus
bertanggung jawab untuk menjadikan anak yang meygpuskhlak dan
moral.Bila kedua orangtua tidak berusaha mencotoliie-hal yang baik,
maka anak-anaknya tidak dapat memiliki akhlak ataoral yang
baik.Orangtua menyadari dengan sesungguhnya bamnggung jawabnya
adalah merupakan tanggung jawab kodrati.Tanggungpbafisik dan
tanggung jawab psikis terhadap anak-anak.Tanggaweply ini harus
dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga anak ters#dpat memiliki akhlak
dan moral yang baik.

Sebagaimana diketahui bahwa orangtua (ayah-ibu)upakan
penanggung jawab yang paling utama terhadap segedaiatu yang
berhubungan dengan anak.Perilaku kedua orangtua@ggshn banyak
berpengaruh kepada kebribadian anak.

Kedua orangtua memiliki tanggung jawab yang bedalam
mengarahkan perkembangan anak kemana yang dikéfiekdeena anak
yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedumngiuanyalah yang
mengarahkan kemana yang paling di kehendakinya.irtialesuai dengan

Hadis Rasulullah sebagai berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada Adam telah matad@an kepada
kami Ibnu Dza'bin dari Az-zuhriyyi dari Abu Salamahin
Abdurrahman dari Abu Hurairah berkata: Nabi Saw
bersabda, Setiap anak dilahirkan dalam keadaanahfitr
Kemudian orang tualah yang menjadikan anak itu
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani ataujubla
sebangaimana binatang ternak yang melahirkan Ibigata
ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat adeatc
padanya®*

Hal ini menunjukkan betapa besar tanggung jawalu&emtangtua
dalam rumah tangga, karena baik dan buruknya prilakak banyak
disebabkan pendidikan dari kedua orang tuanya. dlwanharus mendidik
dengan maksimal mungkin untuk mengantarkan anakémnjadi anak yang
memiliki kepribadian yang baik.Dalam hal ini tidakl terlepas dari
keteladanan yang senantiasa diperhatikan oleh kentaagtua kepada
anaknya.Apabila orangtua kurang menyadari tugastalaggung jawabnya
dan tidak mampu menjadi contoh teladan dalam rulesadgpga, maka di saat
itulah mulainya kehancuran di dalam rumah tangganderupakan termasuk
yang mengalami kurang akan akhlak dan moral. Diantanggung jawab
kedua orangtua kepada anaknya adalah:

Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya daromgn

mereka membina agidah yang betul dan agamal/imag kakoh.
Begitu juga dengan menerangkan kepada mereka ppnsisip dan

34al- Bukhari, Kitab Al-Fanaiz, No Hadid270, 1271, 1295, 4402.
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hukum-hukum agama dan melaksanakan upacara-upagama

dalam waktunya yang tepat dengsn cara yang beigh & harus

menyiapkan peluang dan suasana praktis untuk meaigamnilai-
nilai agama dan ahklak dalam kehidugan.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami dengaunggunya
bahwa kedua orangtua berkewajiban untuk menciptakatak yang baik
terhadap anaknya, memperbaiki adab, dan mencipskasana yang baik
dalam rumah tangga. Orangtua yang ingin memperb&ikak anaknya agar
terlebih dahulu memperbaiki akhlaknya sendiri, sgha keteladanan yang
dilakukan orangtua menjadi salah satu cara untukcipgakan kebribadian
anak.

Salah satu cara menciptakan rumah tangga yangsbdi anak yang
memiliki kebribadian yang baik haruslah dengan mankan nilai-nilai
pendidikan Islam kepada anak dalam rumah tanggan&arumah adalah
merupakan awal dari terjadinya proses pendidikam plangajaran yang
dilaksanakan oleh kedua orangtua.Tanggung jawamgtra kepada
anaknya memang cukup berat sekali dalam rumah é&afd@nggung jawab
tersebut disebut juga merupakan tanggung jawakakiodr

Tanggung jawab kodrati ialah tanggung jawab yarsgltibkan oleh
karena orangtualah yang melahirkan anak tersebuiak Adilahirkan

dalamkeadaan berkekurangan di dalam segala hatayana itu apabila

orangtua tidak melaksanakan tanggung jawab inilgastianak tidak akan

*Hasan LanggulungManusia dan Pendidikan(Bandung: Husaini, 1986),him, 381.
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bisa hidup. Dengan demikian walaupun bagaimanagtsantidak dapat
mengelak dari tanggung jawab fibengan memperhatikan kutipan diatas
jelas diketahui bahwa anak dilahirkan ke atas dimiadalah merupakan
akibat dari perbuatan kedua orangtuanya, maka sselabjarnya orangtua
bertanggung jawab sepenuhnya kepada anak-anaknya.

b. Fungsi Orangtua dalam penanaman pendidikan Islam dkeluarga

Adapun fungsi keluarga menurut M.Alisuf Sabri dalaokunydimu
Pendidikamda tujuh yaitu:

a) Fungsi biologis, yaitu keluarga merupakan temphirtga anak-
anak secara biologis anak berasal dari orang tua.

b) Fungsi afeksi, vyaitu keluarga merupakan tempataderya
hubungan sosial yang penuh dengan kemeesraan gamgsserta
rasa aman.

c) Fungsi rekreasi, yaitu keluarga merupakan tempatayeat
rekreasi bagi anggotanya untuk memperaifgksj ketenangan dan
kegembiraan.

d) Fungsi pendidikan, yaitu keluarga sejak dahulu pekan isntitusi
pendidikan.

e) Fungsi keagamaan, yaitu keluarga merupakan pusatidgdean,
upacara dan tempat ibadah bagi anggotanya, disgmeran yang
dilakukan Institusi Agama.

f) Fungsi perlindungan, vyaitu keluarga berfungsi mémaed,
merawat dan melindungi si anak baik fisik maupwsianya>’

Ketujuh fungsi tersebut sangat besar pengaruhngakahidupan dan
perkembangan kepribadian si anak.Di dalam keadaarg ynormal, maka
lingkungan pertama yang berhubungan dengan analalsetahir adalah

orangtuanya, saudara-saudaranya serta kerabatmyp tyeggal satu rumah

%Syahminan ZainiPrinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islatdakarta: Kalam
Mulia, 1986), him, 133.

$"M.Alisuf Sabri, lImu Pendidikan (Jakarta: Pedoman limu Jaya,1998), him, 15.
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dengan melalui orangtuanya lingkungan inilah anakgenal alam sekitarnya
dan pola pergaulan hidup sehari-hari. Jadi, dilimglan itulah anak mengalami
proses sosialisasi awal. Oleh karena itu harusagakan oleh para orangtua
sebagai realisasi tugas dan tanggung jawabnya a@elsgagrang pendidik
primer/kodrat® Dengan memperhatikan kutipan di atas jelas kiteahke
bahwa kehidupan orangtua akan berpengaruh terhgokEgembangan
kepribadian anak terhadap lingkungan anak.

B. Penelitian Terdahulu.

Mengenai penelitian ini, sebelumnya telah dilakukeanelitian oleh Abdul
Salam pulungan pada tahun 2013 dengan judWsaha Orangtua Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Di Asrama Kodim Shitang”. Di dalam
penelitian ini di bahas tentang peran orangtuandatendidik anak, pengertian
orang tua, hubungan orangtua/suami isteri, tanggamgb orangtua, fungsi
orangtua, hubungan anak dengan orangtua, dannidaikeagamaan. Ada juga
yang meneliti yaitu Annisyah Hasibuan pada tahu@72@engan judul ‘Usaha
Orangtua Dalam Menanamkan Sifat-Sifat Nabi Muhammmal SAW Pada
Anak Dalam kelurga ( Studi Pada Masyarakat SibuhuanJulu) “. Di dalam
penelitian di bahas tentang Gambaran keluarga Ndbhammad SAW,
Pembinaan Shalat Anak. Dari pembahasan tersebwntmia pembahasan secara

kusus tentang Penanaman nilai-nilai Pendidikanmista Desa Banjar Malayu

#30erjono  Soekant®psiologi Keluarga,(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him, 23.
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Kecamatan: Batang Natal. Hal inilah yang fokus pgae dalam skiripsi ini yaitu
Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Di Desa Bargr Malayu
KecamatanBatang Natal.

Di dalam penelitian ini khusus dibahas penanaméei-miai pendidikan
Islam dalam keluarga: Pengertian Pendidikan Isiditaj-nilai Pendidikan Islam.
Peran orangtua dalam menanamkan nilai-nilai pekaidislam dalam keluarga:
Tanggung jawab orangtua dalam menanamkan nildijméiadidikan Islam dalam
keluarga, fungsi orangtua dalam menanamkan nilai-pendidikan Islam dalam
keluarga, karena pembahasan ini belum ada dibatasiagiya di penelitian
sebelumnya, maka saya mengambil dengan judul P&n&naman Nilai-nilai
Pendidikan Islam di Desa Banjar Malayu, KecamatataBg Natal, Kabupaten
Mandailing Natal”

. Kerangka Berfikir

Keluarga adalah unit kecil dalam masyarakat yangeaituk berdasarkan
pernikahan yang sah. Keluarga merupakan wahananperdan utama bagi anak-
anak dalam rumah tangga untuk mewujudkan bagi @Eenan nilai-nilai
pendidikam Islam (akidah,syari’at dan akhlak) bagslim.

Keharmonisan atau kestabilan keluarga dianggap ingentkarena
berpengaruh pada anak kepada perbuatan baik,berssgretun,beradab dan
sebagainya.Merupakan satu bentuk pertumbuhan yiaigi @dnak yang tercermin
pada tingkat keluarganya sebagai akibat pengalaaanatihan yang ditanamkan

orangtua dalam suatu keluarganya.
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Tugas keluarga adalah memberikan keselarasanpbkaestadan kedamaian
pada anak. Potensi anak yang berkembang secara elga lebih mudah
diarahkan pada akidah, syari'atdan akhlak anakd@am keluarga yang ideal
yang tidak ada konflik pasti mewujudkan anak-anakakidah, bersyari’at dan
berakhlak Oleh karena keluarganya selalu dipenuhi dengarangnan nilai-nilai
pendidikan Islam dan selalu dipenuhi cinta dantkaayang yang saling mengikat
karena adanya keterbukaan dan intraksi dalam lgdugang sangat erat sehingga
terwujud ketasbilan yang baik antara suami istan drangtua dan dengan anak,
dan semua yang ada dalam keluarga tersebut. Deagarseperti itu dalam suatu
keluarga akan bisa penanaman nilai-nilai pendidildam yang ada dalam al-
Qur’an dan hadis Rasul SAW.

Penanaman orangtua berimplikasi terhadap pendidizgama anak.
Orangtua mempunyai sifat menanamkan nilai-niladpdikan Islam dalam rumah
tangga. Dan ini akan sangat mempengaruhi terhaéherikasilan pendidikan
agama anak, untuk mengetahui lebih jelas kerangkaikr penulisan skripsi ini
dapat dilihat pada skema berikut:

Skema 2: 1
Skema penanaman nilai-nilai pendidikaantstdalam keluarga di Desa

Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal dari segi-milai pendidikan Islam.

Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan dalam Keluarga

Orangtua

\\h——o"‘/
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Mengagahttingkah laku

Membiasakan kalimat taul

\

\\\_// Membiasakhnl&t

Mengetahui rukun iman, Islam Menikean contoh teladan

Membaca al-Qur’an

Menyuruh berpakaian Secara Islami
Menghormati yang lebih tua

Bersikap baik kepada siapa saja.

Dari skema di atas, dapat kita simpulkan bahwa mmeman nilai-nilai

Islam dalam keluarga ada tiga: akidah, syari’at akdriak.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalalbdsa Banjar Malayu
Kecamatan Batang Natal adalah suatu desa yangabeéiaBatang Natal, yang
letaknya di Desa Banjar Malayu: Kecamatan BatantalNdan waktu penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Nopendfd5 sampai selesai
sebagaimana jadwal penelitian terlampir.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk peaellapangan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu peiaeli yang dilakukan dengan
mengamati dan menggambarkan fenomena sekitarnyasndaganalisanya dengan
menggunakan logika ilmigh.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian désgryaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa ¢igadpami oleh objek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasindakan dan lain-laif.
Pendekatan dalam penelitian kualitatif yang dipakah peneliti ini adalah

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriftertujuan untuk

'Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki#karta: Rineka Cipta,
1993), him, 9.

’Lexy J. Moleongyletodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2004), him, 5.

*|bid, him, 6.
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menggambarkan secara sistematis dan akurat, falkda ®arakteristik
tertentu’Penelitan ini menggambarkan bagaimana penanamdai-niai
pendidikan Islam terhadap anak di Desa Banjar MalKgcamatan Batang Natal.
C. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian adajehis yaitu sumber
data primer dan sumber data skunder. Secara opeshssumber data adalah
subjek dari nama data yang diperoleh. Dalam LexWldleong, Lofland bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif dddata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumelaidalain.
1. Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuldedam penelitian ini,
yaitu orangtua yang mempunyai anak yang menanamkailai pendidikan
Islam dalam rumah tangga, di Desa Banjar Malayecafhatan Batang Natal,

Sebanyak 15 orangtua ,dapat dilihat pada tabetuiarnii:

Tabel 3: 1
No | Nama Pekerjaan Sekolah
1 | Salmawati PNS SPG
2 | Pendi Lubis Wiraswata SD
3 | Ammah Nasition Petani SD
4 | Fitriyani Petani Musthafawiyah
5 | Tompat Petani SMP

“Syaifuddin Azwar,Metode Penelitian(Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2004), him, 7.
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6 | Amran SMP Petani

7 | Burhan Rangkuti Petani SD

8 | Guslan Petani SD

9 | Muhammad Saidi Petani Musthafawiyah
10 | Bongsu PNS SPG

11 | Toras Rangkuti Tambang Emas SD

12 | Darwis Rangkuti Petani SMP

13 | Sulhana Petani SD

14 | Tiroh PNS Musthafawiyah
15 | Syafaruddin Wiraswasta SD

Sumber Data: Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikanrts2alam Rumah
Tangga, di Desa Banjar Malayu, Kecamatan BatariglNa
2. Sumber data skunder adalah data pelengkap yangudkain dalam penelitian
ini, yaitu:
1) Anakdi Desa Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal.
2) Tokoh Agama di Desa Banjar Malayu, Kecamatan Balaigl.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang diperlukan untuk mengan sesuatu;
perkakas. Berhubung penelitian ini adalah penelitian kusfitanaka instrumen

pengumpulan data yang dipergunakan adalah:

®Ibid, him, 437.
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1. Wawancaraifiterview)

Yaitu melakukan wawancara secara langsung kepadarmasi
penelitian.Interviu yang sering juga disebut dengawancara atau kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan olehapemcara (Interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawanc#arkaitan dengan maksud di
atas, penulis melakukan wawancara langsung kepaagtaoa di Desa Banjar
Malayu, Kecamatan Batang Natal. Adapun tahapan weava yang dilakukan
penulis adalah sebagai berikut:

a. Mempersiapkan pedoman wawancara
Peneliti mempersiapkan wawancara dengan item-it@mamyaan
yang ditujukan kepada informan, dengan tujuan gate diperoleh mudah
dipahami peneliti.
b. Mewawancarai informan penelitian
Adapun orang yang diwawancarai sesuai dengan surda&
penelitian yang sudah ditentukan.Yaitu dengan duangli Desa Banjar
Malayu, Kecamatan Batang Natal.
c. Melaksanakan wawancara
Pertama-tama tempat untuk melakukan wawancaranaepeneliti
melaksanakan wawancara, harus mencocokkan dengatanyazan-

pertanyaan yang telah dipersiapkan.Peneliti setadnghargai dan bersikap

®Bagong Suyant &Sutinalyletode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Peratak (Jakarta:
Kencana, 2006), him, 69-70.
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sopan santun terhadap yang diwawancarai, karenawsawara yang baik
itu yang lebih banyak mendengarkan dari pada bebiketika wawancara
sedang berlangsung.
d. Mengolah hasil wawancara
Hasil wawancara berupa catatan atau rekaman térsebla-mula
dibuat transkipnya.Pokok-pokok jawaban atas pe#amy tersebut
disimpulkan dan dikelompokkan menjadi beberapagcaiesesuai dengan
permasalahannya.Transkip wawancara tersebut digst#ian dan diadakan
analisis terhadap informasi tersebut sehingga dipersuatu kesimpulan.
Adapun wawancara ini dilakukan kepada kepala kgugiang akan
diwawancarai. Dalam hal ini penulis mempersiapkaftad interview yang
telah dipersiapkan sebelumnya.
2. Observasi
Yang melakukan pengamatan secara langsung damatstekelokasi
penelitian yang dilengkapi dengan tentang hal-laalgyperlu diamati.Adapun
observasi secara langsung ini dilakukan dimasyaraBanjar Malayu,
Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Na#&&m observasi ini
peneliti tetap menjaga suasana alamiah agar seesstiwva berlangsung
sebagaimana adanya dan sebagaimana bia$algan hal ini penulis

mengadakan pengamatan langsung kelokasi peneliiatuk melihat

"Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Soasial Dan Pendidikéfakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),
him, 172-178.
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bagaimana keadaan sebenarnya khususnya yang beganbudengan
pembahasan di atas. Adapun tahapan observasi ylakgkan penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Persiapan observasi
Pada tahap persiapan observasi, penulis mencatatalhayang
berkaitan dengan topik yaitu tentang penanamaimili pendidikan Islam
di Desa Banjar Malayu, dan membuat pedoman obseagas memudahkan
saat melakukan observasi.
b. Menentukan fokus observasi
Tahapan ini peneliti menentukan fokus penelitiadapan fokus
penelitian dalam hal ini adalah penanaman nila-mpéndidikan Islam di
desa Banjar Malayu.Apa saja nilai-nilai pendidikalam yang ditanamkan
orangtua terhadap anak di Desa Banjar malayu? ifBaga peran orangtua
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam tddapa anak di Desa
Banjar Malayu?dan Apa saja foktor pendukung darglp@mbat orangtua
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam tdepa anak di Desa
Banjar Malayu?
c. Merekam observasi
Tahapan ini peneliti mencatat hal-hal yang bersatagkdengan fokus
masalah dan menggunakan alat rekaman. Alat rekarbarguna

mendisplaikan data, maka akan memudahkan apa ya@dit
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa telaj dipahami
tersebut.
d. Kesimpulan dan verifikasi data

Merupakan tindakan peneliti dalam meginterpretasikaata,
menggambarkan makna dari data display. Kesimpulkaand penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masatatgydirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena sepertihetikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian &ifalmasih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitiapatigary.

Dalam hal ini penulis menyusun beberapa item pgai@m yang
dilengkapi dengan alternatif jawaban, pada respohdaya tinggal memilih
jawaban yang sesuai dengan pendapat masing-masing.

E. Analisi Data
Adapun langkah-langkah secara kualitatif dengan ggemakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data obserdasi wawancara dalam
kata-kata dan kalimat yang jelas.
2. Identifikasi dan kategorisasi data, yaitu menyaldisa dan mengelompokkann

ya sesuai dengan topik-topik pembahasan.

8Ahmad Nijar RangkutiMetode Penelitian PendidikatBandung: Citapustaka, 2014). him, 156-
158..
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3. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan datakumiencari kembali data
yang masih kurang dan membuang data yang tidakutikan.

4. Mendeskripsikan data secara sistematis yang ddwmitdengan data hasil
pengolahan secara kualitatif.

5. Penarikan kesimpulan, yakni membuat beberapa ketampmari pembahasan

data yang telah diolah secara kualitatif.

Setelah semua langkah diatas dilaksanakan, ma&ayalad) terkumpul baik
bersifat primer maupun skunder dideskripsikan secistematis sesuai dengan
sistematika yang dirumuskan sehingga masalah yéloghas dapat dipahami
menjadi suatu konsep yang utuh.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam bentuk analisis katfi deskriptif yaitu
menganalisa dan menyajikan fakta secara sistensatigb penelitian ini bersifat
non hipotesis yang tidak memerlukan rumus stafiggdangkan untuk tahap
penyimpulannya dilakukan dengan cara induktif yakmwbses logika yang
berangkat dari suatu observasi yang dilakukan niekepada suatu teori, serta
analisis terhadap dinamika fenomena yang diamediradajam.

Analisis data yang dilakukan secadeskriptif yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematis sehingga lehidam untuk dipahami dan
disimpulkan. Sedangkan untuk tahap penyimpulannylkukaan dengan

carainduktif yakni proses logika yang berangkati ddata observasi yang
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dilakukan menuju kepada suatu teori, secara apaéighadap dinamika fenomena
yang diamati, dengan menggunakan logika ilnfiah.
G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti ungndapatkan data yang
akurat adalah sebagai berikut:
1. Pemperpanjang keikutsertaan
Perjangan keikutsertaan digunakan mengingat pamelfang dilakukan
berupa kualitatif deskriptif yang banyak menghabisk waktu di
lapangan.Keikutsertaan peneliti sangat menentukdsand pengumpulan data.
Perpanjangan keikutsertaan akan memungkinkan petery derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal ini merupaiketrument paling
utama adalah peneliti. Maka semakin lama penelilibat dalam pengumpulan
data akan semakin meningkatkan derajat kepercalataryang dikumpulkan.

2. Triangulasi

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang laerfiaiat sesuatu yang
lain di luar data itu. Teknik triangulasi yang seridi pakai adalah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Menurut Lexy J. Moleongadalpenelitian kualitatatif

dapat dilakukan dengan melalui beberapa proses;Yai

°Saipuddin Azwar,Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 5-6.
®Lexy, J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Rosdakarya, 2000), him, 190.
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a. Dimulai dengan menelaah seluruh data yang ters#atiaberbagai sumber
yaitu dari wawancara, observasi dan sebagainya.

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan fatanbuat abstraksi.

c. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuaarsa

d. Kemudian dikategorisasiakan pada koding.

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

f. Tahap akhir adalah mengadakan pemeriksaan keabsddtan dengan
Perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan pengamaliganakan
mengingat penelitian yang dilakukan berupa kudlitdeskriptif yang
banyak menghabiskan waktu di lapangan. Dalam halakan terjun
langsung ke lokasi penelitian untuk membuktikanbkahan data. Hal ini
dapat dicapai dengan membandingkan data hasil pertga dengan hasil
wawancara dengan orangtua yang menjadi subyekip@nelan anak serta
tokoh agama yang menyangkut dalam masalah pendktisebut.

Peneliti mengadakan observasi dan wawancara dind@ma dengan
orangtua dan anak serta tokoh agama. Jadi, pemelitganalisa data yang
telah dikumpulkan dan menggambarkan bagaimana raeram nilai-nilai
pendidikan Islam terhadap anak di Desa Banjar Mal®ata yang didapat di
lapangan akan dianalisa dengan cara mengklaski&asidata, yaitu
mengelompokkan data primer dan data skunder detg@io pembahasan,
kemudian data yang diperoleh dirangkai menjadinkaii yang sesuai dengan

data yang dibutuhkan.
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Setelah itu, data yang ada dideskripsikan secatansatis sesuai dengan
sistematika pembahasan.Kemudian menarik kesimpd&rgan merangkum
pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang uomgotbuktikan

keabsahan data yang ada.



52

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

Usaha menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam padak dalam rumah
tangga sangat penting, karena itu orangtua sangattwt pembinaannya, agar
anak dapat menjadikan orangtuanya menjadi taulatdam hidupnya.Dalam
kehidupan rumah tangga perhatian dari anggota tgdusangat menentukan arah
keluarga itu. Berprilaku sopan, berbuat baik darbyatan apapun dihadapan
anakakan merusak ke dalam jiwanya.

Orangtua adalah merupakan pendidik utama dalamdigan anak.
Adapun yang terjadi dalam rumah tangga akan memipangaruh kepada anak-
anak. untuk itu orangtua harus berupaya menanamilamilai pendidikan Islam
pada anak terutama menanamkan nilai-nilai akidghri’at dan akhlak dalam
kehidupan anaknya.

1. Lokasi Penelitian
Adapun Lokasi penelitian ini adalah Desa Banjardyial Banjar Malayu
merupakan salah satu Desa yang terpencil yangasetknKecamatan Batang
Natal, Kabupaten Mandailing Natal, yang letaknyahjadari jalan Muara
soma/jalan lintas Sumatera. Hal ini menyebabkanuhgaén transportasi
menuju lokasi penelitian ini (Desa Banjar Malaydjdak begitu
lancar.Dikarenakan jauhnya dari pasar-pasar dasheya jalan lalu lintas ke

Desa Banjar Malayu.
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2. Letak Geografis Desa Banjar Malayu
Sebelum penulis membahas mengenai penduduk ditiiajasudut umur,
keadaan penduduk menurut tingkatan pendidikan,aeagenduduk menurut
keagamaan dan keadaan penduduk menurut mata peanaherlebih dahulu
di jelaskan mengenai letak geografis Desa Banjdayia Kecamatan Batang
Natal.
Desa Banjar Malayu terletak di JIn. Lintas Sumgtmag terletak di Km.
7 dari pasar Muara Soma.Desa Banjar Malayu mempuogtas-batasnya
sebagai berikut:
1. Sebelah Timur Berbatasan dengan desa Tombamg Tan
2. Sebelah Barat Berbatasan dengan Perkebunan Warga
3. Sebelah Selatan Berbatasan dengan desa Aekridolbu
4. Sebelah Utara Berbatasan dengan desa Muara Soma
Berdasarkan batas-batas wilayah tersebut makanileygah Desa Banjar
Malayu 200.000 M. Inilah perbatasan/jarak dari desa-desa sebelabega
Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal
3. Keadaan Penduduk Desa Banjar Malayu
Sebagaimana yang telah dimaklumi bahwa setiap sielséu ditempati
oleh berbagai penduduk mulai dari umur satu talampsi pada umur yang

lebih tinggi.Penduduk adalah merupakan hal yangugugotensial dalam

'Ahmad Idris Nasution, Kepala Desa Banjar Malayawancaradi desa Banjar Malayu,
Kecamatan Batang Natal, tanggal 16 September 2015.
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mengangkat martabat suatu desa.Desa itu berkembarigsegala lintas
sektoral karena pengaruh sumber daya manusia yangsa tersebut.Dimana
warga Desa Banjar Malayu yang nampak jelas bahwey ymling banyak
adalah perkebunan dan persawahan.Dapat dibayandikamva mata
pencaharian penduduk di Desa Banjar malayu ada&elbun dan bertani.

Jumlah penduduk terdapat 11.41 jiwa, yang man&iteedi 100 laki-laki
dan 150 perempuan, dengan jumlah kepala keluar@&&barga. untuk lebih
jelasnya jumlah penduduk desa Banjar Malayu, Ketamaatang Natal.

Dari jumlah di atas dapat dilihat bahwa anak u€la2D ataupun yang
telah lulus dari SMA/MA/SMK. Maka dari situ penelmelihat banyak anak di
Desa Banjar Malayu tidak melanjutkan ke pondok peea, peneliti
mengadakan observasi bahwa orangtua sedikit melaytdan anaknya ke
pesantren maka dari situ peneliti mengatakan balkweang orangtua
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kejaaya, karena tidak
disekolahkan ke pesantren dan orangtuanya kuranghah®mmi tentang
keagamaan yang terdapat di Desa Banjar Malayu.

Penduduk desa Banjar Malayu mayoritas pekerjaaseypagai petani,
dan ada juga yang bekerja sebagai wiraswasta, d@8, RHonor dan
sebagainya.Sebagaimana yang dikemukakan kepala, DesBesa Banjar
Malayu bahwa bertani adalah pekerjaan yang dinickuasyarakat karena
Desa Banjar Malayu bisa dikatakan desa yang teliparninya jauh dari jalan

lintas namun desa ini memiliki lahan yang cukus)seperti perkebunan karet,
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pohon aren, dan lain sebagainya. Dalam arti perduddsa Banjar Malayu
mulai dari zaman dulu mereka lebih dikenal dengamgpasil gula aren, namun
perbedaannya sekarang ini penduduk desa BanjaryMaladah ada sebagian
yang bertambang emas karena menurut mereka pergpgitambangan emas
ini lebih memadai dari pada hasil dari gula arematia gula aren ini
pengolahannnya sangat susah biar lebih banyak ayeéla yang dihasilkan
transpornya dilakukan satu kali dalam seminggu,asgklhn yang kerja
pertambangan emas ini, hari itu dapat bisa dijaalitu juga biarpun itu hanya

satu gram saja.

TABEL 4: 1
Tingkat Pendidikan Orangtua di desa Banjar Mal&@ggcamatanBatang Natal

No Tingkat Pendidikan Peresentase

1 Sekolah Dasar 40%

2 Sekolah Menengah Pertama 20%

(SMP)

3 Sekolah Menengah Atas (SMA 20%

4 Diploma 10%

5 Strata Satu 10%

JUMLAH100%

Sumber Data: Papan Kependudukan desa Banjar M@ktyun 2014

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkatdpiikan orangtua

yang paling banyak adalah yang hanya lulus sekdéstar (SD), kemudian
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sekolah menengah pertama (SMP atau sederajat)eftatals menengah atas
(SMA atau sederajat) sedangkan yang memiliki pekaid sampai ke
perguruan tinggi sangat minim karena itu sebagramgiua di Desa Banjar
Malayu ini tidak memperhatikan betapa pentingnyadpdikan bagi anaknya
karena menurut mereka lebih baik kerja dibandingkakolah hanya untuk
menghabiskan uang. Maka dari minimnya pendidikamgtua di Desa Banjar
Malayu, orangtua tidak banyak mengetahui tentangg&enaan karena
pendidikan orangtua hanya berguru yang ada di kagpw seperti alim
ulama, datu-datu dan tidak ada orangtua pelajatatg menanamkan nilai-
nilai keagamaan pada anak-anak, dan ada orangtog Yjdak mau
menyekolahkan anaknya ke pesantren.

TABEL 4: 2

Adapun Sarana pendidikan di desa Banjar Malayuatianya:

No Sarana Tingkatan
1 SD 1 Sekolah

2 SMP 1 Sekolah

3 MDA 1 Sekolah

4 Mesjid 6 Mes;jid

Sumber data: Papan Kependudukan desa BaajayTahun 2014

Dan pendidikan formal lainnya, sepertii SMP sedgrajSMA

sederajat, dan perguruan Tinggi terdapat di lusad&ganjar Malayu. Untuk
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itu bagi anak-anak yang ingin melanjutkan pendidika jenjang yang lebih
tinggi tidak ada masalah selama kemauan anak damdan yang cukup dari
orangtua dalam arti tidak memberatkan bagi anak porau

orangtuanya.Karena namanya pendidikan sangat dikariusetiap orang.

Adapun identifikasi orangtua dalam menanamkan -nilai
pendidikan Islam di Desa Banjar Malayu, KecamatataBg Natal Kabupaten

Mandailing Natal. Dapat dilihat sebagaimana yaingloel yang di bawah ini:

TABEL 4: 3

Keadaan Penduduk desa Banjar MalayuKecamatan Bhi@tiad) Kabupaten
Mandailing Natal

No | Nama Pekerjaan Sekolah

1 | Salmawati PNS SPG

2 | Pendi Lubis Wiraswata SD

3 | Ammah Nasition Petani SD

4 | Fitriyani Petani Musthafawiyah
5 | Tompat Petani SMP

6 | Amran SMP Petani

7 | Burhan Rangkuti Petani SD

8 | Guslan Petani SD

9 | Muhammad Saidi Petani Musthafawiyah




58

10 | Bongsu PNS SPG

11 | Toras Rangkuti Tambang Emas SD

12 | Darwis Rangkuti Petani SMP

13 | Sulhana Petani SD

14 | Tiroh PNS Musthafawiyah
15 | Syafaruddin Wiraswasta SD

Hasil observasi di desa Banjar Malayu, KecamataarpNatal.

Maka dari tabel di atas kita lihat bahwa sedikitnpaangtua
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam terhadapkarkarena orangtua di
Desa Banjar Malayu kurangnya pendidikan terutamandigéan
agama.Padahal orangtua sanggup menyekolahkan ana&tapi kebanyakan
anak tidak mau sekolah apalagi kesekolah agamaa rdaki situ peneliti
melihat bahwa orangtua kurang menanamkan nilai-piéandidikan Islam
pada anak, karena orangtua pun kurang pendidikstang kegamaan.Dan
saya melihat di Desa Banjar Malayu sangat kuratedanenanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam terutama dalam menanamkéa akidah, akhlak dan

syari'at dalam kehidupan sehari-hari.

B. Temuan Khusus
Orangtua tentunya menginginkan anak-anaknya mengdik yang
mempunyai penanaman nilai-nilai keagamaan yang m&kurut ajaran Islam,

serta hidup dalam akidah, syari’at dan akhlak beggiga masyarakat yang ada di
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Desa Banjar Malayu, yang berupaya menanamkan mi&iPendidikan Islam
terhadap anak mulai dari kecil sampai dewasanya.

1. Adapun nilai yang ditanamkan orang tua dalam aspekakidah, syari’at
dan akhlak dalam keluarga sebagai berikut

a. Aspek Akidah

Salah satu kewajiban orangtua menurut hasil wawandangan
Bapak Muhammad Saidi, ibu atau pendidik kepadarayeakemenjak kecil
adalah membiasakan anak-anaknya untuk mengatakamakaauhid,”
Laa ilaaha lllallaah Muhammadarasulallaah.Setelah ia dewasa
hendaknya orangtua memberikan penjelasan tentandukgan kalimat
tersebut sekaligus maknanya yang benar bahwa:daTlathan yang patut
disembah Kecuali Allah.

Memperhatikan  kutipan ini, sebagai orangtua hengakn
menanamkan akidah dan membiasakan kalimat-kalemid kepada anak
sendini mungkin sehingga anak tersebut mengetahlnvd tiada tuhan
selain Allah dan mengakui dengan sesungguhnya balalaMuhammad
SAW adalah utusan Allah.

Dalam hal ini seperti yang dilakukan oleh Ibu SalWati adalah

usaha menanamkan nilai-nilai keagamaan pada analehadewajiban

“Muhammad Saidi, Orangtua dan Tokoh aganmyancarali desa Banjar Malayu, tanggal
16 september 2015



60

terutama menanamkan nilai akidah pada anak dan ereayai bahwa
Nabi Muhammad adalah rasulnya.

Sedangkan menurut Bapak Pendi Lubis mengatakanab&hanak-
anaknya harus di ajari tentang agama. Seandairgigiora salah anak-
anak akan tetap menirunya. Belajar rukun imanrislmengetahui sifat
dua puluh terutama dalam akidah.

Dalam hal ini seperti hasil wawancara dengan lbmg3a bahwa
nilai yang ditanamkan orangtua pada anak adalalana@nkan nilai-nilai
keagamaan pada anak adalah dengan mengajari analpencayai
akidah/keyakinan kepada zat, sifatnya Allah, meatgat rukun iman,
Islam dan selalu mempercayai bahwa Allah adalatarpehcipta.

Dalam hal ini, waktu yangsama masalah akidah. lbmma&h
Hasibuan mengatakan “Anak-anak saya usahakan ma&ngEurhan,
memberi nasehat, membiasakan shalat mulai daril ld=mgan cara
mengenalkan iman kepada Rasul Allah, mengajari kaemengaji, tapi
masih saja nakal sangat jarang di rumah bahkaammplga kadang lama
pulang ke rumah.Karena kurangnya akidah anak %aya.

Mencari guru prifat anak merupakan salah satu yaitekukan

orangtua di desa Banjar Malayu agar anak-anak imeagaji dengan

2015.

Salma wati, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 16 September 2015.
*Pendi Lubis, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 17 September 2015.
*Amran, Orangtuawawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 17 September 2015.
®Ammah Hasibuan, Orangtumawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 17 September
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baik.Seperti itu pulalah yang dilakukan oleh sebagbrangtua di Desa
Banjar Malayu agar anak mampu mengaji dengan leplei® yang
dikatakan oleh lbu Fitri untuk ditanamkan nilaianikeagamaan adalah
orangtua mencari guru privat anak untuk mengajarkaak tentang
keagamaan tentang keagamaan.Mempunya akidah yidg ba

Menurut hasil wawancara penulis dengan Bapak Tompat
mengatakan” bahwa nilai yang dilakukan orangtuaardamenanamkan
pada anak masih kurang baik, karena banyak di ardeangtua yang
kurang menyesuaikan pertanyaan dengan kenyataagalpean dengan
kelakuan, sehingga banyak ditemukan kekurangarmilSefa orangtu&:
Memberikan contoh teladan kepada anak
Berusaha berkata benar
Berkelakuan benar
Berbuat benar
Bersikap benar
Menampakkan kebenaran kepada anak

Menyampaikan kebenaran kepada anak
Menyuruh anak berbuat benar

NN E

Usaha yang dilaksanakan dalam menanamkan nilaipgtedidikan
Islam pada anak adalah dengan jalan memberikamltdatadan kepada
anak terutama masalah akidah belum sepenuhny&sania dengan baik,
karena sebagian orangtua belum mampu menempatkenyadisebagai
contoh teladan di depan anak-anaknya, sehinggaaussha yang

dilakukan belum sepenuhnya berhasil dengan sedpima

"Fitriyani, Orangtuawawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 18 September 2015.
#Tompat Lubis, orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 18 Sptember 2015
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Dalam hal menanamkan nilai-nilai pendidikan Islpada anak di
desa Banjar Malayu orangtua memang mencari gurgajesmak, dan ada
juga orangtua yang mengajarinya secara langsungbégm membaca al-
Qur'an dan mempunyai akidah yang baik.

Sebagian orangtua di desa Banjar Malayu mengatélediwa
menurut Bapak Amran adalah: dalam menanamkan akidphda anak
mereka kurang mampu untuk menanamkannya, karenayiémg mereka
peroleh khususnya yang berhubungan dengan akidabatsaerbatas
sekali?

Bila pengetahuan orangtua yang berhubungan derkigehasangat
terbatas, maka tidak mungkin para orangtua mamputukun
menanamkannya nilai-nilai pendidikan Islam.

b. Aspek Syari'at
Memberikan nasehati pada anak merupakan kewajitzanytua pada
anak karena tanpa suruhan orangtua anak akaneosssdt ke jalan yang
menyimpang maka perlulah disini ada yang bernyarisat yang berlaku
misalnya masalah shalat, puasa, zakat, haji. Daknini sesuaidengan
wawancara dengan lbu Tiroh bahwa nilai yang tanamkaangtua
terhadap anak adalah menanamkan nilai-nilai keagantan syari’at

dengan cara menasehatinya untuk melaksanakan ,shmlasa serta

°Bapak Amran, orangtusawancaradi desa Banjar Malayu tanggal 18 Maret 2015
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berzikir. Terutama memberi nasehat tentang syajaan Islant®Seperti
juga yang di sampaikan oleh Bapak Burhan yang aitdkannya kepada
anak adalah anak selalu diarahkan pada hal-hal paikg mengarahkan
anak baik dalam tingkah lakunya maupun perbuatardg/@ masalah
pakain.Misalnya melatih anak-anak agar selalu h#rdgengan baik, tidak
bertengkar dan saling memaki ataupun semua bentwkugtan atau
perkataan yang tidak sesuai.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Damwuga |
mengatakan’anak-anak juga diberi nasehat, akapitateak-anak masih
saja tidak melaksanakan prakteknya, yang terlieag¢ria anak-anak sibuk
bermain, menonton televisi, sehinggga anak laléukumelaksanakannya
syaria’t yang berlakt?

Sedangkan dalam keseharian anak, menurut Bapaks Témak
selalu diarahkan pada hal-hal yang baik menurua@jéslam cara shalat
dan puasa pada bulan ramadhan, namun banyak jayajtoa tidak
mengarahkannya itu terlihat dalam kesehariannyagarahkan anaknya,
baik dalam tingkah lakunya maupun perbuatannyan@ua selalu melatih
anak-anaknya agar selalu bergaul dengan baik, bdalengkar dan tidak

saling memaki ataupun semua bentuk perbuatan atkatpan yang tidak

%Tiroh, Orangtuawawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 21 September 2015.

MBurhan, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 22 September 2015.

2Darwis Rangkuti, Orangtyavawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 22 September
2015.
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sesuai dengan norma agama serta norma adat yandi &tssa Banjar
Malayu. Semua itu dinasehatkan pada anak-anakilgr helanggarnya.
Namun tingkah laku yang baik anak-anak di Desa@&dvplayu ini masih
rendah,perlu diperhatikan yang lebih serius tagi.

Dari pengamatan peneliti mengenai syari’at ini,esgphal dalam
shalat, puasa, bahwa anak-anak di Desa Banjar Makspanyakan
bermain-main sehingga meninggalkan shalat danwagmagnak-anak yang
sudah tahu meninggalkan shalat itu tidak bolemmgiialkan, tetapi mereka
masih meninggalkannya. Seperti kalau sudah adzak-amak di desa
Banjar Malayu masih berkeliaran bermain-main ketinth melaksanakan
shalat.Data di atas menunjukkan bahwa yang ditaaam@rangtua
terhadap anak-anak adalah mengenai penanamamitalaipendidikan
Islam yang bernilai. yang ditanamkan orangtua padak disini adalah
masalah syari'at yang berlaku dalam Islam. Yaituenibiasakan anak
shalat dalam rumah, membiasakan puasa pada balmadkan, mencari
guru privat anak, Memberikan nasehat pada anakdyemgrlaksananya
yang di atas maka bisalah menanamkan nilai-nilaidigekan Islam
terutama nilai syari'at.

c. Aspek akhlak
Usaha menanamkan nilai akhlak pada anak merupakasjiban

orangtua terhadap anak dalam rumah tangga sangdingye karena

¥Toras, Orangtuawawancarali desa Banjar Malayu, tanggal 22 September 2015.
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orangtua sangat dituntut pembinaannya, agar angatdaenjadikan
orangtuanya menjadi tauladan dalam hidupnya.Dalatidkpan rumah
tangga perhatian dari anggota keluarga sangat meé@enarah keluarga
itu. Berpsrilaku sopan, berbuat baik dan perbuafmpun dihadapan anak
akan merusak kepribadiannya.

Orangtua merupakan pendidik utama dalam kehidupaak.a
Apapun yang terjadi dalam rumah tangga akan mempawgaruh kepada
anak-anak. Untuk itu orangtua harus berupaya memleana nilai-nilai
keagamaan pada anak menjadi tauladan dalam kehicupak-anaknya,
sebagai pendidik utama dalam keluarga. Dengan a&ktebn beragama
yang dimiliki orangtua, maka anak-anak akan merigika sehingga
menjadi kebiasaan dalam kehidupannya.

Untuk mengetahui akhlak anak di desa Banjar Malayaka perlu
dilakukan wawancara dengan orangtua dan anak yengglong dalam
penelitian ini dimana hasilnya cukup beragam meskimereka ada yang
melaksanakan pendidikan pada anak, yaitu: Sesshwevancara dengan
Bapak Guslan sebagai berikut” bahwa kondisi aklala&k di desa Banjar
Malayu masih perlu dibina, karena anak-anak maaitydék yang belum
mengetahui tentang akhlak pada orang yang lebihkarana anak-anak di

Banjar Malayu kurang lembaga pendidikan agamanyaai@ma pendidikan
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di Madrasatt‘ibu Tiroh juga mengatakan bahwa mengajarkan analalak
yang baik adalah merupakan peran orangtua terhat#pserta menyuruh
anaknya untuk berbuat baik kepada orang lain, lioohTjuga tidak lupa
mengajarkan kepada anak-anak untuk berpakaian asdstami, dan
bertutur sapa dengan beriar.

Sedangkan menurut lIbu Bongsu mengatakan "Bahwdakeri
keagamaan-keagamaan anak-anak masih banyak yarigunegm yang
dilihatnya padahal mereka belum banyak tahu tentapang
dilakukannyat®

Menurut Kepala Lingkungan dengan Bapak MuhammadsiiTai
bahwa” Ibadah anak di desa Banjar Malayu masih miwalaupun ada
sarana Mesjid jarang sekali aktif kegiatan seprénjalankan shalat lima
waktu, tahulah anak-anak jaman sekarang ini subitut, akhlaknya yang
perlu diperhatikan lebih serius, akibat perkembarjganan dan kurangnya
usaha orangtua dalam mengajarkan agama Islam atampnanamkan
nilai-nilai akhlak pada ana¥.

Sedangkan dalam kesehariannya anak, menurut Bajddr&ddin:

“ anak selalu diarahkan pada hal-hal yang baik, umarbanyak juga

orangtua yang tidak mengarahkannya itu terlihabrdakesehariannya,

Guslan Nasution, Orangtua dan Tokoh Masyarakatyancaradi desa Banjar Malayu,
tanggal 15 April 2016.

5Tiroh, Orangtuawawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 15 April 2016.

%Bongsu, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 15 April 2016

YMuhammad Taisir, Orangtua dan Tokoh Masyarakatvancaradi desa Banjar Malayu,
tanggal 16 April 2016.
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mengarahkan anaknyabaik dalam tingkah lakunya nmapeubuatannya.
Misalnya orangtua selalu melatih anak-anaknya sgiatu bergaul dengan
baik, tidak bertengkar dan tidak saling memaki jafsu semua bentuk
peruatan dan perkataan yang tidak sesuai dengararagyama serta norma
adat yang ada. Semua itu dinasehatkan pada anak tdmk
melanggarnya.Namun tingkah laku yang baik anak-atiatesa Banjar
Malayu ini masih rendah, perlu diperhatikan yaritieserius lagt?

Menurut Bapak Pendi Lubis bahwa” orangtua di Bamltiayu
tidak banyak yang menanamkan nilai akhlak kepad& gang salah satu
penyebabnya adalah karena rendahnya pengetahuara agangtua.Ada
orangtua menyuruh anaknya melaksanakan perintadh Alan menjauhi
segala larangannya, dan bersikap baik kepada sapaserta melaksana
perintah agama. Tetapi sering anak tidak mau mgiger apa yang
disuruh orangtuanya. Hal ini terlihat karena si karsbuk bermain,
menonton televisi, sehingga mereka lalai dalam kselaakan nilai-nilai
akhlak tersebut, kemudian terpengaruh oleh lingaangng tidak baik®

Menurut Bapak Toras mengatakan: “ selaku orangtizdah yang
terdekat dengan anak dalam menanamkan nilai akh&sih perlu dibina
dengan baik, karena hasil pengamatan peneliti jaigak-anak sering

mengucapkan kata-kata kotor, suka berkelahi, banyakg tidak

8syafaruddin, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 16 April 2016.
Pendi Lubis, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 17 April 2016.
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menghiraukan shalat, asyik menonton televise, mEnorerokok, dan ada
yang sudah bias merokok terpengaruh lingkunganeniearkurangnya
orangtua menanamkan nilai akhlak pada anak sej@k°di

Menurut salah seorang anak Arisman di desa Banjafayd
mengatakan” saya tidak tahu tentang akhlak yang, span santun,
karena orangtua sayapun tidak menyekolahkanku dkak tada yang
mengajari tentang bagaimana akhlak.karena ibukalrsateninggal sejak
kami waktu kecif*

Dalam hal ini sesuai dengan wawncara dengan Iblia8al bahwa
usaha untuk menanamkan nilai akhlak adalah dengi@nmenasehatinya.
Begitu juga menurut Ibu Bongsu anak-anak diberiehas akan tetapi
anak-anak masih saja tidak melaksanakan praktekaya terlinat karena
anak sibuk bermain, menonton televisi, sihingga kamalai untuk
melaksanakanny#Dan ada salah satu anak diwawancarai Muslihuddin: *
saya diajari orangtua tentang akhlak yang baiksdgan santun kepada
sesama tapi saya tidak mengamalkannya dalam derarkarena teman
sayapun tidak ada sopan santunnya pada sédgegangkan RijallulKhair
menjelaskan selain kegiatan keagamaan di atas toem@ selalu

menyuruhnya untuk menghormati yang lebih tua daa #an menyangi

Toras, Orangtua dari Arismanawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 17 April 2016.
“Arisman, anakdari Bapak Torasawancarali desa Banjar Malayu, tanggal 18 April 2016.
22sylhana, Orangtua dari Muslihuddimmgwancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 18 April 2016.
“Muslihuddin, anak dari Ibu Sulhansawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 19 April 2016.
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yang lebih kecif*Dari pengamatan peneliti, anak-anak yang ada c des
Banjar Malayu masih kurang menanamkan nilai akhdakam rumah
tangganya, akibat kurang pengetahuan orangtuantggndégama untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepadakaypang ada nilai-
nilainya mulai sejak kecil dalam rumah tangganya.

2. Peran Orangtua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidkan Islam
Terhadap Anak di Desa Banjar Malayu. Sebagai berikt

Dalam kehidupan rumah tangga sangat penting pesrgima untuk
menanamkan nilai-nilai  pendidikan yang Dbernilai deaaan.Dan
memperhatikan arah keluarga itu.Baik arah kebarkanpun arah keburukan.
Keluarga akan menjadi baik apabila orangtua berpgatam pendidikan anak
yang baik dari sesama anggota keluarga tersebittilpeda sebaliknya.

Pasal membicarakan bagaimana sebenarnya peran djmkgkan
orangtua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikdamskepada anak-anak
sejak dini, karena penanaman nilai-nilai pendidiksiam sejak dini akan
lebih berpengaruh terhadap kepribadian anak.

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Muhammaad LSibis
mengatakan bahwa: menanamkan nilai-nilai pendidilsteim kepada anak
merupakan usaha orangtua, terlebih dahulu menamamkalai
akidah/kepercayaan kepada Allah, kepercayaan kepadal. Kemudian

memberi pemahaman kepada anak bahwa Allah selahgapéhn dan

Rijallul khair, anak dari Bapak Syafaruddimawancarali desa Banjar Malayu, tanggal 19 April
2016.
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penyanyang kepada hamba-hambafigalanutnya di cantumkan hasil
wawancara penulis dengan Bapak Guslan Nasution ategtan bahwa:
bahwa peran orangtua adalah sebagai pembimbingealatian pada anak
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam paaleak sangat susah
karena sebagian orangtua kurang pemahamannya deké@yamaan yang
dimilikinya.?® Menurut hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin
mengatakan bahwa: peran orangtua membimbing datolcdeladan bagi
anak yang dilakukan dalam menanamkan sifat benpadee anak masih
kurang baik, karena masih banyak di antara orangtang kurang
menyesuaikan pertanyaan dan kenyataan, pengakuagardekelakuan
sehingga banyak ditemukan kekurangan, sebaiknyagtua berperan
sebagaf”’

Memberikan contoh teladan kepada anak.

Berusaha berkata benar.

Berkelakuan benar.

Besikap benar.

Menampakkan kebenaran kepada anak.

Menyampaikan kebenaran kepada anak.
Menyuruh anak berbuat baik.

NogA~WNME

Usaha yang dilakukan dalam menanamkan nilai-ndadjdikan Islam
kepada anak adalah dengan jalan memberikan coelattah kepada anak-

anak belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, &ka®ipagian orangtua

*Muhammad Saidi, Orangtuadan Tokoh Agamawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 23
September 2015.

#Guslan Nasution, Orangtua dan Tokoh Agaweyancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 23
September 2015

?'Syafaruddin, Orangtusyawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 24 September 2015.
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belum mampu menempatkan dirinya sebagai contodaelai depan anak-
anaknya, sehingga usaha-usaha yang dilakukan b&dpenuhnya berhasil
dengan seoptimalnya.

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat merkaudahwa peran
orangtua menyuruh anaknya untuk
1. Mengucapkan salam bila hendak pergi ke sekolah
2. Mengucapkan salam hendak masuk ke rumah baik rwaakendiri

maupun orang lain.
3. Membaca do’a sebelum makan dan setelah makan
4. Saling menyayangi di dalam rumah tangga.

Orangtua tidak mempunyai kesempatan untuk mendoranak-
anaknya di dalam rumah tangga, sehingga pembirszandilaksanakan tidak
berkesinambingan.

Selanjutnya penulis mewawancarai Ibu Tiroh, BongSwlhana.
Mereka menyuruh anak-anaknya unffik:

1. Berbuat kebenaran dalam perkataan dan kelakuan.
2. Berbuat kesopanan dalam pergaulan sehari-hari.
3. Memuji anak selalu berbuat kebenaran.

Ajaran Islam menganjurkan agar setiap individu mérag dirinya

dan keluarganya dari api neraka. Hal ini dapahailidalam al-Quran suroh

at-Tahrim ayat 6 sebagai berikut:

“Tiroh, Orangtuawawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 24 September 2015.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirima #eluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah mardssiabatu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, daak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-Kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimafika

Dengan demikian bahwa tugas seseorang terhadapyaliadalah
memelihara dirinya dan keluarganya dari hal-halgyamerusak.Memelihara
diri dan anak-anak tidak dapat dilaksanakan selaimdak diberikan
pembinaan pendidikan dan pengajaran sidini mungiehjngga diharapkan
pembinaan yang diberikan dapat berkembang dalaekvesiak. Manusia bisa
menjadi bahan bakar api neraka dikala dirinya tidexmfungsikan panca
indranya dan mempergunakannya sebagai motivasiydinintuk senantiasa
menjalankan apa yang diperintahkan Allah dan méhkja diri dari apa yang
dilarang oleh Allah Swit.

Salah satu kewajiban orangtua baik bapak.lbu aendigik kepada
anaknya sejak kecil adalah membiasakan anak-anaknigk mengatakan

kalimat tauhid, Laa ilaaha Illlallaah MuhammadarasulallaBetelah ia
dewasa hendaknya orangtua memberikan penjelasaangerkandungan

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al4QualeQur'an dan Terjemahnya
(Semarang: Toha Putra, 1989), him, 560.
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kalimat tersebut sekaligus maknanya yang benar &ahwiada Tuhan yang
patut disembah kecuali Allafi.

Memperhatikan  kutipan ini, sebagian orangtua hemgkak
menanamkan akidah dan membiasakan kalimat-kaliendtid kepada anak
sedini mungkin sehingga anak tersebut mengetahonvdakalimat tauhid
tersebut adalah mengesakan Allah dengan mengakwigbtada tuhan selain
Allah dan mengakui dengan sesunguhnya bahwa NaliaMmad SAW
adalah utusan Allah.

Salah satu untuk mendidik anak adalah dengan meakza mereka
untuk jujur dalam perkataan dan perbuatan walalyaunya bercanda.Apabila
kita berjanji kita menepatinya jarifiPembiasaan orangtua untuk mendidik
dan membina anak adalah salah satu cara yangseadt, karena pembisaan
itu akhirnya bisa menjadi suatu kebiasaan dalampahn kehidupan sehari-
hari. Membiasakan diri di waktu kecil bagaikan makig di atas batu,
membiasakan diri setelah besar bagaikan mengukiadiair.

Kebaikan dan kesalihan orangtua membawa pengasdr berhadap
pembinaan jiwa anak.Mereka bias bersama-sama megumbdetakwaan dan
ketaan kepada Allah.Dalam rangka melindungi ketamaya dari godaan

syetan, orangtua juga harus banyak berdo’a damia¢shalel

% Hamad Hasan RugaitBudahkan Anda Mendidik Anak Dengan Befi#akarta: Cendekia,
2004), him, 93.

*lpid, him, 94.

$Muhammad Ibn Abdul Haidh Suwai@ara Nabi Mendidik AngkJakarta: Al-I'tishom Cahaya
Umat, 2004), him, 25.
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Dengan demikian amal shaleh yang dilakukan orangtusama anak-
anaknya akan mempengaruhi perkembangan jiwa anagukhya terhadap
ajaran agama. Biasanya amal ibadah yang dilakulednovangtua akan selalu
diikuti oleh anak-anak mereka. Dapat dipahami babWea kedua orangtua
memperhatikan nilai-nilai pendidikan Islam kepadaala dan mencoba
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sifat seorang pendidik khususnya orangtua adalamgage jalan
memberikan ketauladanan yang baik terhadap anakiaya perbuatannya
tidak menyalahi perkataannya. Sebagai pendidik ddysm orangtua tidak
hanya pandai berkata, tetapi harus terlebih dam&ngamalkannya apa yang
dikatakannya terhadap anak. Allah Swt tidak meniukang-orang yang
hanya pandai mengatakan, tetapi tidak mengamallanhial ini sesuai

dengan firman Allah dalam Suroh Ash-Shaf ayat 2&agai berikut:

- 2 ic/
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Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu Maka diaat kamu ada yang
kafir dan di antaramu ada yang mukmin. dan AllathManelihat
apa yang kamu kerjakan.Dia menciptakan langit danilllengan
hak.Dia membentuk rupamu dan dibaguskanNya rupdamuaan

hanya kepada Allah-lah kembali (mdY".

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al«Q@ia Cit.,him, 551.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk mendagtegrhasilan
dalam mendidik anak khususnya menanamkan nilai-pgadidikan Islam
kepada anak, harus disesuaikan perkataan denghuoapsn, sehingga anak
tersebut dapat mempercanyai orangtuanya, bila titlsésuaikan perkataan
dengan perbuatan, maka anak akan kehilangan kgparcakepada
orangtuanya, sedangkan peran orangtua bagi anak co&mengang peranan
yang cukup besar.

Benar hati, apabila hati dihiasi dengan iman kegdtidn Swt dan
bersih dari segala penyakit hati.Benar perkatapabita semua yang
diucapkan adalah kebenaran bukan kebathilan.Damr bperbuatan,
apabila semua yang dilakukan sesuai syari'at IslRasululah Saw
memerintahkan setiap Muslim untuk selalu benarerarsikap benar
membawa kebaikan, dan kebaikan akan mengantarkameysyorga.
Sebaiknya beliau melarang umatnya berbohong, kdrerteohong akan
membawa kepada kejahatén.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk mendéaberhasilan
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepadak haruslah dengan
kebenaran dari segala segi, apakah dari segi parkaperbuatan, sikap dan
sebagainya.

Sebagian besar orangtua di Desa Banjar Malayu lhdydhi

mengatakan bahwa: “dalam menanamkan nilai-niladjgken Islam kepada

anak mereka kurang mampu untuk menanamkannya, &afemu yang

*yunahar IlyasKuliah Akhlaq (Yogyakarta; Lembaga Pengkajian Dan Pengamalam |£002),
him, 81.
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mereka peroleh khususnya yang berhubungan dengaanar@kan nilai-nilai
pendidikan Islam sangat terbatas seKali.

Bila pengetahuan orangtua yang berhubungan dengaramamkan
nilai-nilai penidikan Islam sangat terbatas, ma#étakk mungkin para orangtua

mampu menanamkannya.

3. Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam mesmnamkan Nilai-
nilai pendidikan Islam terhadap anak di desa BanjarMalayu. Sebagai
berikut:

Dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Islam dal&eluarga
terhadap anak pasti ada faktor yang mendukung damglambat sehingga
susah orangtua untuk menanamkan pendidikan Islada paaknya dalam
keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan oranginak dan
tokoh agama yang ada di Desa Banjar Malayu, maedih mengemukakan
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambatrdaienanamkan nilai-

nilai pendidikan Islam terhadap anak di desa Bavigayu sebagai berikut:

a. Faktor pendukung penanaman pendidikan Islam pada aak

Adapun faktor pendukung Penanaman nilai-nilai pdiken Islam
orang tua pada anak sebagai berikut:

1) Keteladanan orangtua dalam menjalankan Agama Islam.

®Fitriyani, Orangtuawawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 25 September 2015.
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Ibu Salma Wati mengatakan bahwa: “Keteladanan dwang
dalam menjalankan agama Islam akan membawa penganghsangat
baik terhadap anak dalam pertumbuhan dan perkerabapg, yaitu
pendidikan dengan memberi contoh, baik berupa &éhglaku, sifat,
cara berpikir, akidah, syari'at dan akhlaR”.

2) Adanya waktu yang tersedia.

Ibu Mardiana mengatakan bahwa: “Peran orangtuk tichlah
penting dalam mendidik anak adalah tersedianya wsgkihg cukup
untuk memberikan bimbingan dan pengawasan bagiigikad anak-
anaknya di rumah®

3) Adanya fasilitas dan lembaga pendidikan Islamrdjkungan.

Bapak Guslan mengatakan bahwa dengan adanya &ag#ihg
tersedia yang dimaksud disini adalah bahwa seldsnya sekolah
sebagai lembaga khusus untuk pendidikan anak, sh de ada juga
didirikan sekolah mengaji sebagai tempat untuk rapatkan
pendidikan agama.Tempat ini digunakan untuk memgkau-iimu

agama, salah satu diantaranya adalah baca t@isrén, belajar shalat,

memperbaiki akhlak dan mempunya aturan yang betf&ku

%salmawati, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 24 Sepetember 2015.

$’Mardiana, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 25 September 2015.

%Guslan, Orangtua dan Tokoh Agamawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 25
September 2015.
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4) Kesadaran dan keuletan orangtua terhadap pelaksgperadidikan
Agama.

Ibu Ammah menagtakan bahwa dengan kesadaran déstaceu
orangtua.Orangtua adalah orang yang paling dekegaseanaknya, hal
ini menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi ataugparongan
yang diberikan oleh orangtua kepada anak, maka alembuat anak
akan lebih giat untuk mengkaji ilmu tentang keagamhiar anak di
desa Banjar Malayu bisa menanamkan nilai akidalgri'ay dan
akhlak”>®

5) Lingkungan masyarakat yang agamis.

Ibu Sulhana mengatakan bahwa lingkungan adalaln szt
faktor yang sangat berpengaruh bagi perkembanganpedumbuhan
anak. Lingkungan yang baik akan membawa anak jegada kebaikan
juga, sehingga anak mau mengikuti pengajian yaray diddesa ini
karena adanya pengaruh lingkungan yang ff#@iengamatan Peneliti
tentang faktor yang mendukung dalam menanamkani-niliga
pendidikan Islam dalam keluarga akan bisa ditanaapgabila sudah

tercapai yang di atas yang sudah disebutkan.

%Ammah, Orangtuayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 26 September 2015.
“%Sulhana, Orangtusayawancaradi desa Banjar Malayu, tanggal 26 September 2015.
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b. Faktor Penghambat dalam Menanamkan Nilai-Nilai Penddikan Islam
Terhadap Anak, sebagai berikut:

1) Situasi atau lingkungan hidup.

Bapak Amran menagatakan bahwa: lingkungan baik akan
memberi pengaruh yang baik pula, begitu juga deii lingkungan
yang buruk akan memberi pengaruh yang buruk pulal i
membuktikan bahwa lingkungan yang buruk dapat memnkanak
terjerumus kepada yang tidak baik pula, termasoiatesebaya dapat
membuat anak menjadi lalai untuk mengikuti kegigtengajian yang
biasa diikutit*

2) Kondisi ekonomi.

Bapak Darwis mengatakan bahwa faktor ekonomi ada&dhh
satu faktor penghambat bagi penanaman nilai-néaidmlikan Islam
bagi anak, walaupun anaknya mau sekolah tetapioskmrangtua
kurang memadd?

3) Kurangnya kesadaran beragama para orangtua.

Bapak Burhan mengatakan bahwa kurangnya kesadaragama
orangtua tidak memperdulikan agama anak, dan anakguasa kurang
tertarik dengan ilmu agama. Keadaan inilah yang gaan

memprihatinkan, sehingga anak nantinya akan terbdepada hal-hal

“IAmran, Orangtua, wawancara di desa Banjar Malk@anggal 27 September 2015.
“’Darwis, Orangtua, wawancara di desa Banjar Malenggal 27 September 2015.



80

yang tidak dinginkan hingga ada anak yang berkasarkpada orangtua
dan mempedulikan suruhan orangtuafiya.
4) Sikap orangtua dan Minimnya pengetahuan tentangnaga

Salah satu faktor yang menghambat penanaman ildai-n
pendidikan agama anak adalah kurangnya pengetahaagtua tentang
agama karena kebanyakan orangtua tidak ada sekal&lamya berguru
yang ada di kampung sama orang-orang mempunyai tentang
agama.

5) Minimnya tokoh Agama.

Menurut Ibu Dahlianamengatakan bahwa: “minimnyaotok
agama dapat menghambat penanaman nilai-nilai p&adidagama
anak, karena tokoh agama merupakan salah satu yhEpat
memberikan ilmu agama bagi anak untuk kedepanfiya”.

6) Kurangnya mengadakan pengajian Agama.

Bapak Tompat mengatakan bahwa: “pengajian agama
merupakan awal kesadaran anak untuk menanamkan-nitaia
pendidikan Islam, kalau di desa ini tidak pernamgaglakan pengajian
dalam setahunpun, walaupun satu Kali".

7) Kurangnya Lembaga Pendidikan Agama.

“Burhan, Orangtua, wawancara di desa Banjar Matayiggal 28 September 2015.
“Dahliana, Orangtua, wawancara di desa Banjar Malayggal 28 September 2015.
“Tompat, Orangtua, wawancara di desa Banjar Matayiggal 29 September 2015.
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Menurut Bapak Muhammad Taisir dengan kurangnya &yab
pendidikan agama adalah untuk membawa anak behgkalehlak,
syari'at dan akhlak akanberkurang. Orangtuapun ediadini banyak
tidak mempunyai ilmu tentang keagamaan apalagi nsnkannya
pada anak, dan sekolah MDA pun di desa ini hanytadan jauh dari
lingkungan itu sekolahnya. jadi anak di desa imyak yang tidak bisa
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islaf?".

8) Pekerjaan Orangtua.

Ibu Doarni mengatakan bahwa: “pekerjaan orangtuaedia
Banjar Malayu sangat susah, pekerjaan disitu ketlary petani. Jadi
orangtua pagi-pagi pun sudah berangkat kerja ddanguoya pun
malam, anaknya ditinggalkan di rumah tanpa ada yaaggontrol dan
mengawasi. Hal inilah bisa berpengaruh terhadaammenan orangtua
pada anak karena orangtua yang memberikan contphd&eanak

tentang keagamaaf”.
C. Analisis Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul tentang penanaman nilai-piendidikan Islam di
desa Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal.Berkasarmpenelitian ini,

diketahui bahwa nilai-nilai yang ditanamkan orang tterhadap anak adalah

“Muhammad Taisir, Orangtua dan Lepala Lingkunganyavecara tanggal 29 September
2015.
“'Doarni, Orangtua, wawancara di desa Banjar Mal@anggal 30 September 2015.
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masalah menanamkan nilai-nilai pendidikan Islamesitdd Banjar Malayu yaitu
nilai akidah, syari’at dan akhlak terhadap anakkaselam kehidupan sehari-hari
dalam keluarga. Bahwa orangtua menanamkan nilai-pgndidikan Islam ini

merupakan kewajiban orangtua terhadap anak, kaemdidikan orangtua sangat

berpengaruh terhadap pendidikan anak-anaknya.

Karena pendidikan yang pertama dan yang paling aithagi anak adalah
kedua orangtua.Maka dari pendidikan orangtua arskrbengamalkan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam kehidupannya.Menanamkari-mi@ pendidikan Islam,
orangtua sangat penting dan bermanfaat bagi kefadopanusia agar anak bisa
mempunyai akidah yang baik, syari’at yang baikasakhlak yang berlaku dalam

al-Qur'an dan hadis.

Adapun orangtua dalam menanamkan nilai-nilai pekalidislam terhadap
anak sangat dianjurkan, karena ada di dalam alqutan hadis yang
menjelaskannya. Karena dengan adanya pendidikamg dxzga bisa mengubah
masa depan anaknya. Karena dasar pendidikan Islarhgydasarkan dari alquran
dan hadis.Maka peran orangtua terhadap anak-améhatienanamkan nilai-nilai

pendidikan Islam yaitu (akidah, syari'at dan akflak

Orangtua harus menanamkan nilai-nilai pendidikdamsterhadap anak di
keluarga, karena dengan menanamkan nilai-nilai igé@ah Islam merupakan

kewajiban orangtua dan fungsi orang tua bagi amakizya.Orangtua sangat
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diwajibkan menanamkan nilai-nilai pendidikan Islarhadap anak-anaknya
terutama menanamkan nilai-nilai akidah, syari’at d&hlak yang terdapat dalam
ajaran Islam (al-Qur'an dan hadis) di Desa Banjalaylu, Kecamatan Batang

Natal Kabupaten Mandailing Natal.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mebaca, memahami, dan menganalisis sknipsimaka penulis
dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang ditanamkanangtua terhadap anak

di DesaBanjarMalayu, sebagai berikut:

a. Akidah: membiasakan kalimat tauhid pada anak-arekmgempercayai
bahwa Nabi Muhammad adalah rasulnya Allah, anakrar@aharus di ajari
tentang agama terutama Nabi dan Rasul-Nya, mengeatakun iman dan
Islam, mengenal Tuhan, memberikan pendidikan teyhaahak terutama
masalah akidah belum sepenuhnya terlaksana deagan b

b. Syari'ah: mengarahkan anak baik dalam tingkah Ilg&kummaupun
perbuatannya dan masalah pakain, melatih anak-gaagar selalu bergaul
dengan baik, tidak bertengkar dan tidak saling nkenadaupun semua
bentuk perbuatan atau perkataan yang tidak sesmgad norma agama
serta norma adat, Membiasakan anak shalat dalarahiunmembiasakan
puasa pada bulan Ramadhan, mencari guru privat Mekberikan nasehat
pada anak terutama tentang syari'at yang berlalandajaran Islam.

c. Akhlak: menyuruh anaknya untuk berbuat baik kepamtang lain,
mengajarkan kepada anak-anak untuk berpakaianaskstami, dan bertutur

sapa dengan benar, mengarahkan anaknya baik daigkalt lakunya
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maupun perbuatannya mengarahkan anaknya baik daigkah lakunya
maupun perbuatannya, menyuruh anaknya melaksapakemah Allah dan
menjauhi segala larangannya, dan bersikap baikdeegéapa saja, serta
melaksanakan perintah agama, menyuruhnya untuk moemgti yang lebih
tua dari kita dan menyangi yang lebih kecil.

2. Adapun peran orangtua dalam menanamkan nilai-rplmdidikan Islam
terhadap anak di Desa Banjar Malayu, sebagai: pebibg, memberi contoh
teladan bagian untuk menanamkan nilai akidah/kegyeasn kepada Allah,
kepercayaan kepada Rasul Allah, Memberikan congtdd@an kepada anak,
Berusaha berkata benar, Berkelakuan benar, berdlemar, menanamkan
kebenaran kepada anak, menyampaikan kebenaran akepedk, menyuruh
anak berbuat baik, Berbuat kebenaran dalam perkalaa kelakuan, Berbuat
kesopanan dalam pergaulan sehari-hari, Memuji aekfu berbuat kebenaran.

3. Adapun faktor pendukung dan penghambat orangtuandahenanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam terhadap anak di DBsenjar Malayuadalah:

a. Faktor Pendukung adalah Keteladanan orangtua dakmalankan agama
Islam, adanya waktu yang tersedia, adanya fasildas |embaga
pendidikan Islam di lingkungan, kesadaran dan keanlerangtua terhadap
pelaksanaan pendidikan agama, lingkungan masyayakgtagamis.

b. Faktor penghambat adalah situasi atau lingkungauphkondisi ekonomi,

kurangnya kesadaran beragama, sikap orangtua ceimmya pengetahuan
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tentang agama, minimnya tokoh agama, kurangnya adak@n pengajian
agama, kurangnya lembaga pendidikan agama, Pekenjaagtua.
B. Saran-saran
Berdasarkan analisa data dari penelitian yang ukiak, juga kendala yang
penulis temukan di lapangan, maka penulis memberiaran-saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan para orangtua agar selalu menanamkamniidi pendidikan
Islam kepada anak khususnya di desa Banjar Malkgecamatan Batang
Natal danorangtua yang sudahmenanamkannilai-nildigi&anlslam baik
tentang akidah, syari'at dan akhlak supaya dipartkéin dan ditingkatkan.

2. Diharapkan kepada orangtua agar menyempatkan dituku member
pembinaan kepada anak terutama menanamkan naaipghdidikan Islam
mengenai akidah, syari'at dan akhlak dalam rumahgganya dan
menyempatkan diri untuk bergabung bersama anak, bmsakan shalat
bersama, berahlakul kharimah yang baik, mengajaak abacaal-Qur’an,
makan bersama-sama anggota keluarga, sehingganauasaah tangga itu
berjalan dengan harmonis dan lebih mudah untuk nankan pendidikan
Islam kepada anak.

3. Diharapkan kepada Kepala Desa agar membina masyadsngan baik
dengan jalan memberikan motivasi dan bimbingan d@parangtua yang

kurang pengetahuan tentang keagamaan khususnydgengungan dengan
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penanaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadagkahalesa Banjar Malayu,

Kecamatan Batang Natal.
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Lampiran |

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibututizbem

penelitian ini, maka penulis membuat pedoman selmgikut:

1. Mengobservasi lokasi penelitian

2. Mengobservasi anggota masyarakat di desa BanjaryMaKecamatan
Batang Natal.

3. Mengobservasi usaha orangtua dengan anak khuspengaaman
nilai-nilai pendidikan Islam.

4. Mengobservasi jumlah keluarga di desa Banjar Malfgeamatan
Batang Natal.

5. Mengobservasi tentang penanaman akidah, syarireakialak sehari-
hari.

6. Mengobservasi prilaku anak kepada orangtua di Basgar Malayu,
Kecamatan Batang Natal.

7. Mengobservasi paktor pendukung dan penghambattoiang
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam terhadagkadi desa Banjar

Malayu, Kecamatan Batang Natal.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara dengan kepala lingkungan/kepala desa Baauj Malayu
1. Berapa jumlah penduduk di desa Banjar Malayu?
2. Bagaimana pandagan Bapak terhadap pengamatanamakafpuasa dan
kepribadian anak di desa Banjar Malayu?
B. Wawancara dengan Tokoh Agama dan Orangtua Banjar Mayu
1. Bagaimana menurut Bapak apa saja nilai pendidiglaml yang ditanamkan
orang tua terhadap anak di desa Banjar Malayu?
2. Bagaiman peran orangtua dalam menanamkan nilaipatadidikan Islam
terhadap anak di desa Banjar malayu?
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung orangtiaadnenanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam terhadap anak di dBsajar malayu?
C. Wawancara dengan Orangtua dan Tokoh Agama Banjar Mayu
1. Bagaiman perilaku anak-anak di desa Banjar malayu?
2. Apa usaha Bapak/lIbu dalam keluarga menanamkanrmidaipendidikan
Islam kepada anak di desa Banjar malayu?
3. Apakah Bapak/lbu memberikan nasehat dan mengariak-anak tentang

pergaulan?
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4. Apakah kendala/penghambat yang dirasakan Bapattilaum keluarga
sehingga susah menanamkan nilai-nilai pendidikamiserhadap anak di
Desa Banjar Malayu?
D. Wawancara dengan anak di desa Banjar Malayu
1. Apakah orangtua menyuruhmu melaksanakan shalat?
2. Apakah orangtuamu menyuruh bersikap sopan, berplzesa

menyekolahkanmu?
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Lampiran llI

HASIL PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkiaham

penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai &dikan Islam di Desa

Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal” maka penuiényusun pedoman

observasi sebagai berikut:

=

Adapun lokasi Penelitian ini adalah di Desa Bamhjfalayu, Kecamatan
Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal.

Jumlah penduduk terdapat 11.41 jiwa, yang manaitelati 100 laki-laki
dan 150 perempuan, dengan jumlah kepala keluarg&&barga. untuk
lebih jelasnya jumlah penduduk desa Banjar Mald§ecamatan Batang
Natal.

Dimana warga Desa Banjar Malayu yang nampak jedag/h yang paling
banyak adalah perkebunan dan persawahan. Dapataddiean bahwa
mata pencaharian penduduk di Desa Banjar malaylatatb@rkebun dan
bertani.

Anak selalu diarahkan pada hal-hal yang baik meérajaran Islam cara
shalat dan puasa pada bulan ramadhan, namun bguggakrangtua tidak
mengarahkannya itu terlihat dalam kesehariannyagarahkan anaknya,
baik dalam tingkah lakunya maupun perbuatannya.ngua selalu
melatih anak-anaknya agar selalu bergaul dengdq tidak bertengkar
dan tidak saling memaki ataupun semua bentuk ptembudau perkataan
yang tidak sesuai dengan norma agama serta normbgaaty ada di Desa
Banjar Malayu. Semua itu dinasehatkan pada andkagaa tidak
melanggarnya. Namun tingkah laku yang baik anak-ahdesa Banjar
Malayu ini masih rendah,perlu diperhatikan yanghederius lagi.

faktor ekonomi adalah salah satu faktor penghanbiagi penanaman
nilai-nilai pendidikan Islam bagi anak, bahwa kugaya kesadaran
beragama orangtua tidak memperdulikan agama anak, ahakpun
merasa kurang tertarik dengan ilmu agama, kurangmsm@agetahuan
orangtua tentang agama karena kebanyakan oramdgideatia sekolahnya
hanya berguru yang ada di kampung sama orang-onamgpunyai ilmu
tentang agama.
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Lampiran IV

HASIL PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan kepala lingkungan/kepala desa Baanj Malayu
1. Berapa jumlah penduduk di desa Banjar Malayu?

» Kepala Desa Banjar Malayu Bapak Ahmad Idris Nasutio

lya, adapun jumlah penduduk desa Banjar Malayu,akatan
Batang Natal terdapat 1.371 jiwa, yang mana tedair 725 laki-laki dan
646 perempuan, dengan jumlah kepala keluarga 4Rarga. untuk lebih
jelasnya jumlah penduduk desa Banjar Malayu, KetamBatang Natal

2. Bagaimana pandagan Bapak terhadap pengamatan afalajppuasa dan
kepribadian anak di desa Banjar Malayu?
» Kepala Lingkungan desa Banjar Malayu Bapak Muhamirasir Hsb
lya, Shalat dan puasa anak di desa Banjar Malaysihnminim
walaupun ada sarana Mesjid jarang sekali aktif degi seperti
menjalankan shalat lima waktu, tahulah anak-anakafa sekarang ini
sulit di atur, akhlaknya yang perlu diperhatikarbithe serius, akibat
perkembangan jaman dan kurangnya usaha orangtain claéngajarkan
agama Islam ataupun menanamkan nilai-nilai akhéela@nak.

B. Wawancara dengan Tokoh Agama dan Orangtua Banjar Miayu
4. Menurut Bapak apa saja nilai pendidikan Islam yditephamkan orang tua
terhadap anak di desa Banjar Malayu?
a. Nilai akidah sebagai berikut:
* Bapak Muhammad Saidi
lya, nilai pendidikan Islam yang ditanamkan oraagerhadap
anak adalah nilai akidah dimana pendidik orange@aka anaknya
semenjak kecil adalah membiasakan anak-anaknya k untu
mengatakan  kalimat Tauhid, © Laa ilaaha lllallaah
Muhammadarasulallaah.Setelah ia dewasa hendaknya orangtua
memberikan penjelasan tentang kandungan kalinsethiat sekaligus
maknanya yang benar bahwa: “ Tiada Tuhan yang mhseimbah
Kecuali Allah
* Ibu Salma Wati Nasution
lya, usaha menanamkan nilai-nilai keagamaan pad&k an
adalah kewajiban terutama menanamkan nilai akidala mnak dan
mempercayai bahwa Nabi Muhammad adalah rasulnya
* [bu Bongsu Harahap
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lya, nilai yang ditanamkan orangtua pada anak A&dala
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak adakmhgad
mengajari anak mengaji membaca al-Quran, mengetalkun
iman, Islam dan selalu mempercayai bahwa Allah edahaha
pencipta itu termasuk nilai akidah pada anak.
* Ibu Ammah Hasibuan
lya, nilai yang saya tanamkan pada anak-anak ssghakan
mengenal Tuhan, memberi nasehat, membiasakan shalat dari
kecil dengan cara mengenalkan iman kepada Rasai Athengajari
mereka mengaji, tapi masih saja nakal sangat gadinrumah
bahkan malam juga kadang lama pulang ke rumah.dderangnya
akidah anak saya.
* [bu Fitriyani Lubis
lya, nilai yang ditanamkan pada anak adalah nilai-n
keagamaan adalah orangtua mencari guru privat amatkk
mengajarkan anak mengaji, mempunyai akidah yarlg bai
* Bapak Amran Nasution
lya, menanamkan nilai akidah kepada anak merekangur
mampu untuk menanamkannya, karena ilmu yang mepekaleh
khususnya yang berhubungan dengan akidah sanpataeisekali.
b. Nilai Syari’at sebagai berikut:
* Ibu Tiroh Nasution

lya, nilai yang tanamkan orangtua terhadap anaKalda
menanamkan nilai-nilai syari’at dengan cara
menasehatinya.Terutama memberi nasehat tentanghattach akhlak
yang baik serta syari'at ajaran Islam

» Bapak Burhan Rangkuti
lya, nilai yang ditanamkannya kepada anak adalak aslalu
diarahkan pada hal-hal yang baik, mengarahkan &aak dalam
tingkah lakunya maupun perbuatannya dan masalasimpiksalnya
melatih anak-anak agar selalu bergaul dengan bdé¥ bertengkar
dan saling memaki ataupun semua bentuk perbuasanpatrkataan
yang tidak sesuai
* Bapak Darwis Rangkuti

lya, nilai yang ditanamkan pada mengandung nilai'sygaitu
anak-anak juga diberi nasehat, akan tetapi anak+aaaih saja tidak
melaksanakan prakteknya, yang terlihat kerena anak- sibuk
bermain, menonton televisi, sehinggga anak lalaitulun
melaksanakannya syaria’t yang berlaku.
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» Bapak Toras Rangkuti

lya, nilai yang saya tanamkan pada anak selalalkan pada
hal-hal yang baik menurut ajaran Islam, namun bajyga orangtua
tidak mengarahkannya itu terlihat dalam kesehayiann
mengarahkan anaknya, baik dalam tingkah lakunya porau
perbuatannya.Orangtua selalu melatih anak-anakrgaxr aelalu
bergaul dengan baik, tidak bertengkar dan tidakingamemaki
ataupun semua bentuk perbuatan atau perkataan tigikgsesuai
dengan norma agama serta norma adat.

c. Nilai akhlak sebagai berikut:
* Bapak Guslan Nasution
lya, nilai yang ditanamkan orangtua pada anak hdaiki
akhlak, karena kondisi akhlak anak di desa Banjatayu masih
perlu dibina, karena anak-anak masih banyak yahgrbeengetahui
tentang agama, karena anak-anak di Banjar Malayangulembaga
pendidikan agamanya terutama pendidikan di Madrakah Tiroh
juga mengatakan bahwa mengajarkan anak akhlak lyaikgadalah
merupakan peran orangtua terhadap anak serta nungmaknya
untuk berbuat baik kepada orang lain, Ibu Tirohajuglak lupa
mengajarkan kepada anak-anak untuk berpakaianasttami, dan
bertutur sapa dengan benar.
* lbu Bongsu
lya, nilai yang ditanamkan orangtua pada anak adailak
akhlak, karena perilaku keagamaan-keagamaan amék-arasih
banyak yang meniru, apa yang dilihatnya padahalekaebelum
banyak tahu tentang yang dilakukannya.
* Bapak Syafaruddin
lya, nilai yang ditanamkan pada anak nilai akhlakals
diarahkan pada hal-hal yang baik, namun banyak gugagtua yang
tidak mengarahkannya itu terlihat dalam kesehayiann
mengarahkan anaknya baik dalam tingkah Ilakunya oraup
perbuatannya. Misalnya orangtua selalu melatih -anaknya agar
selalu bergaul dengan baik, tidak bertengkar diaktsaling memaki
ataupun semua bentuk peruatan dan perkataan ydalky $esuai
dengan norma agama serta norma adat yang ada. Seémua
dinasehatkan pada anak agar tidak melanggarnya.
» Bapak Pendi Lubis
lya, menanamkan nilai akhlak kepada anak yang ssd#in
penyebabnya adalah karena rendahnya pengetahuamaaga
orangtua.Ada orangtua menyuruh anaknya melaksanp&entah
Allah dan menjauhi segala larangannya, dan berdik kepada
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siapa saja, serta melaksana perintah agama. Tsstapg anak tidak
mau mengerjakan apa yang disuruh orangtuanya. miaterlihat
karena si anak sibuk bermain, menonton televigiingga mereka
lalai dalam melaksanakan nilai-nilai akhlak tergebkemudian
terpengaruh oleh lingkungan yang tidak baik.
» Bapak Toras
lya, menanamkan nilai akhlak masih perlu dibina gaen
baik, karena hasil pengamatan peneliti juga anak-asering
mengucapkan kata-kata kotor, suka berkelahi, baryglg tidak
menghiraukan shalat, asyik menonton televise, niencoerokok,
dan ada yang sudah bias merokok terpengaruh lingkynkarena
kurangnya orangtua menanamkan nilai akhlak padasajak dini
5. Bagaiman peran orangtua dalam menanamkan nilaipatadidikan Islam
terhadap anak di desa Banjar malayu?
* Bapak Muhammad Saidi Lubis
lya, menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepauateak
merupakan usaha orangtua, terlebih dahulu menamanmiai
akidah/kepercayaan kepada  Allah, kepercayaan kepada
Rasul.Kemudian memberi pemahaman kepada anak baliaia
selalu pengasih dan penyanyang kepada hamba-haambany
» Bapak Guslan Nasution
lya, peran orangtua untuk menanamkan nilai-nilaicidikan
Islam pada anak sangat susah karena sebagian umakgtang
pemahamannya tentang keagamaan yang dimilikinya.
» Bapak Syafaruddin

lya, peran orangtua yang dilakukan dalam menanarsifan
benar kepada anak masih kurang baik, karena nisilyak di
antara orangtua yang kurang menyesuaikan pertanydam
kenyataan, pengakuan dengan kelakuan sehinggakoditgenukan
kekurangan, sebaiknya orangtua berperan sebagai:
Memberikan contoh teladan kepada anak.
Berusaha berkata benar.
Berkelakuan benar.
. Besikap benar.
. Menampakkan kebenaran kepada anak.
. Menyampaikan kebenaran kepada anak.
. Menyuruh anak berbuat baik.

NoOUAWNPR
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* Ibu Tiroh, Bongsu, Sulhana
lya, peran orangtua pada anak adalah mengajariudierb
kebenaran dalam perkataan dan kelakuan, berbuap&esn dalam
pergaulan sehari-hari, memuji anak selalu berbela¢karan.
* |bu Fitriyani
lya, peran orangtua dalam menanamkan nilai-niladukkan
Islam kepada anak mereka kurang mampu untuk meriamaya,
karena ilmu yang mereka peroleh khususnya yangubartgan
dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam aargrbatas
sekali.
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat orangtiaandmenanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam terhadap anak di dBsajar Malayu?
a. Faktor pendukung sebagai berikut:
* Ibu Salma Wati
lya, bahwa: “Keteladanan orangtua dalam menjaladgama
Islam akan membawa pengaruh yang sangat baik tgrhadak
dalam pertumbuhan dan perkembangannya, yaitu pkadidengan
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifatracherpikir,
akidah, syari'at dan akhlak.
* Ibu Mardiana
lya, bahwa: “Peran orangtua tidak kalah pentiadam
mendidik anak adalah tersedianya waktu yang cukuypuku
memberikan bimbingan dan pengawasan bagi pendidiaak-
anaknya di rumah.
* Bapak Guslan
lya, bahwa dengan adanya Fasilitas yang tersediay ya
dimaksud di sini adalah bahwa selain adanya sekskibagai
lembaga khusus untuk pendidikan anak, di desalmjwiga didirikan
sekolah mengaji sebagai tempat untukmendapatkardidblesin
agama.Tempat ini digunakan untuk mengkaji ilmu-ilagama, salah
satu diantaranya adalah baca tulis al-Quran, &elaghalat,
memperbaiki akhlak dan mempunya aturan yang berlaku
* [bu Ammah
lya, bahwa dengan kesadaran dan keuletan orangtua.
Orangtua adalah orang yang paling dekat denganngaakal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi ataupamgian yang
diberikan oleh orangtua kepada anak, maka akan oegnalmak akan
lebih giat untuk mengkaji ilmu tentang keagamaa bnak di desa
Banjar Malayu bisa menanamkan nilai akidah, sytadiéan akhlak.
* Ibu Sulhana
lya, bahwa lingkungan adalah salah satu faktogysangat
berpengaruh bagi perkembangan dan pertumbuhan langkungan
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yang baik akan membawa anak juga kepada kebaikgan gehingga
anak mau mengikuti pengajian yang ada di desadrena adanya
pengaruh lingkungan yang baik.
b. Faktor penghambat sebagai berikut:
* Bapak Amran

lya, bahwa: lingkungan baik akan memberi pengarahgy
baik pula, begitu juga sebaliknya lingkungan yangruk akan
memberi pengaruh yang buruk pula. Hal ini membuaktibbahwa
lingkungan yang buruk dapat membuat anak terjertkepada yang
tidak baik pula, termasuk teman sebaya dapat menalpa&k menjadi
lalai untuk mengikuti kegiatan pengajian yang bidigauti.

» Bapak Darwis
lya, bahwa faktor ekonomi adalah salah satu faktor
penghambat bagi penanaman nilai-nilai pendidikéamshagi anak,
walaupun anaknya mau sekolah tetapi ekonomi orangtuang
memadai.
* Bapak Burhan

lya, bahwa kurangnya kesadaran beragama oranglak ti
memperdulikan agama anak, dan anak pun merasagktegarik
dengan ilmu agama. Keadaan inilah yang sangat nieatipkan,
sehingga anak nantinya akan terbawa kepada halama tidak
dinginkan hingga ada anak yang berkata kasar padaytna dan
mempedulikan suruhan orangtuanya.

* Ibu Dahliana
lya, bahwa: “minimnya tokoh agama dapat menghambat
penanaman nilai-nilai pendidikan agama anak, katekah agama
merupakan salah satu yang dapat memberikan ilmmadagi anak
untuk kedepannya.
» Bapak Tompat

lya, bahwa: “pengajian agama merupakan awal kesadar
anak untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Isl&alau di desa
ini tidak pernah mengadakan pengajian dalam sepamjmwalaupun
satu kali.

* Bapak Muhammad Taisir
lya, kurangnya lembaga pendidikan agama adalabkunt
membawa anak berakidah, syariat dan akhlak akakulang.
Orangtua pun di desa ini banyak tidak mempunyau illantang
keagamaan apalagi menanamkannya pada anak, daahs®kDA
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pun di desa ini hanya satu dan jauh dari lingkungasekolahnya.
jadi anak di desa ini banyak yang tidak bisa memdaa nilai-nilai
pendidikan Islam.
* Ibu Doarni

lya, bahwa: “pekerjaan orangtua di desa Banjar fala
sangat susah, pekerjaan disitu kebanyakan petahiodangtua pagi-
pagi pun sudah berangkat kerja dan pulangnya puammanaknya
ditinggalkan di rumah tanpa ada yang mengontrol m@mngawasi.
Hal inilah bisa berpengaruh terhadap penanamargwampada anak
karena orangtua yang memberikan contoh kepada teraiang
keagamaan.

C. Wawancara dengan Orangtua dan Tokoh Agama Banjar Mayu
5. Bagaiman perilaku anak-anak di desa Banjar Malayu?
» Bapak Toras
lya, selaku orangtua adalah yang terdekat dengak @adam
menanamkan nilai akhlak masih perlu dibina dengaik, karena
hasil pengamatan peneliti juga anak-anak seringgoeapkan kata-
kata kotor, suka berkelahi, banyak yang tidak meagkan shalat,
asyik menonton televise, mencoba merokok, dan adg yudah bias
merokok terpengaruh lingkungan, karena kurangnyangiua
menanamkan nilai akhlak pada anak sejak dini
» Bapak Syafaruddin
lya, anak selalu diarahkan pada hal-hal yang hagmun
banyak juga orangtua yang tidak mengarahkannyteitihat dalam
kesehariannya, mengarahkan anaknya baik dalamatin¢gdkunya
maupun perbuatannya. Misalnya orangtua selalu inelabak-
anaknya agar selalu bergaul dengan baik, tidaleibgkar dan tidak
saling memaki ataupun semua bentuk peruatan d&atpan yang
tidak sesuai dengan norma agama serta norma atgiaga. Semua
itu dinasehatkan pada anak agar tidak melanggd&tayaun tingkah
laku yang baik anak-anak di desa Banjar Malayumasih rendah,
perlu diperhatikan yang lebih serius lagi.
6. Apa usaha Bapak/lIbu dalam keluarga menanamkanrmidaipendidikan
Islam kepada anak di desa Banjar Malayu?
* Syafaruddin
lya, usaha yang dilakukan dalam menanamkan nilai-ni
pendidikan Islam kepada anak adalah dengan jalambergkan
contoh teladan kepada anak-anak belum sepenuhmigkstna
dengan baik, karena sebagian orangtua belum mampempatkan
dirinya sebagai contoh teladan di depan anak-arakeghingga
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usaha-usaha yang dilakukan belum sepenuhnya bertasgan
seoptimalnya.
* Bapak Muhammad Saidi
lya, usaha orangtua terlebih dahulu menanamkani nila
akidah/kepercayaan kepada  Allah, kepercayaan kepada
Rasul.Kemudian memberi pemahaman kepada anak baliaia
selalu pengasih dan penyanyang kepada hamba-haambany

7. Apakah Bapak/lbu memberikan nasehat dan mengariak-anak tentang

pergaulan?
» Bapak Darwis
lya, anak-anak juga diberi nasehat, akan tetapk-anak
masih saja tidak melaksanakan prakteknya, yanbdéekerena anak-
anak sibuk bermain, menonton televisi, sehingggek dalai untuk
melaksanakannya syaria’t yang berlaku.
* Bapak Burhan
lya, anak selalu diarahkan pada hal-hal yang baik,
mengarahkan anak baik dalam tingkah lakunya mappthuatannya
dan masalah pakain.Misalnya melatih anak-anak segjatu bergaul
dengan baik, tidak bertengkar dan saling memakipata semua
bentuk perbuatan atau perkataan yang tidak sesuai.
* |bu Tiroh
lya, menanamkan nilai-nilai keagamaan dan syad&tgan
cara menasehatinya.Terutama memberi nasehat teakaghgh dan
akhlak yang baik serta syari’at ajaran Islam.

8. Apakah kendala/penghambat yang dirasakan Bapattilaum keluarga
sehingga susah menanamkan nilai-nilai pendidikamiserhadap anak di
desa Banjar Malayu?

* Ibu Salma Wati
lya, bahwa: “Keteladanan orangtua dalam menjalankan
agama Islam akan membawa pengaruh yang sangattdrhgdap
anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya, yaitdigpkan
dengan memberi contoh, baik berupa tingkah lakéat,sicara
berpikir, akidah, syari’at dan akhlak.
* Ibu Mardiana
lya, bahwa: “Peran orangtua tidak kalah pentin¢arda
mendidik anak adalah tersedianya waktu yang cukuypuku
memberikan bimbingan dan pengawasan bagi pendidiaak-
anaknya di rumah.
* Ibu Ammah
lya, bahwa dengan kesadaran dan keuletan orangtua.
Orangtua adalah orang yang paling dekat denganngaakal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi ataupamgian yang
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diberikan oleh orangtua kepada anak, maka akan oenalmak akan
lebih giat untuk mengkaji ilmu tentang keagamaa bnak di desa
Banjar Malayu bisa menanamkan nilai akidah, sytadiéan akhlak.
» Bapak Darwis
lya, bahwa faktor ekonomi adalah salah satu faktor
penghambat bagi penanaman nilai-nilai pendidikéamshagi anak,
walaupun anaknya mau sekolah tetapi ekonomi orangturang
memadai.
» Bapak Tompat
lya, bahwa: “pengajian agama merupakan awal keaadar
anak untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Isl&alau di desa
ini tidak pernah mengadakan pengajian dalam sepamjrwalaupun
satu kali.
* |Ibu Doarni
lya, bahwa: “pekerjaan orangtua di desa Banjar Wala
sangat susah, pekerjaan disitu kebanyakan pegahiotangtua pagi-
pagi pun sudah berangkat kerja dan pulangnya puanmanaknya
ditinggalkan di rumah tanpa ada yang mengontrol m@ngawasi.
Hal inilah bisa berpengaruh terhadap penanamargtramada anak
karena orangtua yang memberikan contoh kepada teratiang
keagamaan.
E. Wawancara dengan anak di desa Banjar Malayu
3. Apakah orangtua menyuruhmu melaksanakan shalat?
* Muslihuddin
lya, saya diajari orangtua tentang akhlak yang,daeksopan
santun kepada sesama tapi saya tidak mengamalkdalara sehari-
hari karena teman sayapun tidak ada sopan santyatds sesame
begitu juga shalat orangtua saya selalu mengajaeikiang praktek
shalat.
4. Apakah orangtuamu menyuruh bersikap sopan, berplzasa
menyekolahkanmu?
* Arisman
lya, saya tidak tahu tentang akhlak yang baik, sagantun,
karena orangtua sayapun tidak menyekolahkankuidak ada yang
mengajari tentang bagaimana akhlak.karena ibukalsaaeninggal
sejak kami waktu kecil.
* RijallulKhair
lya, menjelaskan selain kegiatan keagamaan oramgaua
selalu menyuruhnya untuk menghormati yang lebihdiara kita dan
menyangi yang lebih kecil.
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JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

DenganJudul

Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam di DesaBanjaMalayu,
KecamatanBatang Natal

No TanggalBimbingan PenyusunanSkripsi

1 | 18 Desember 2014 Seminar Judul

2 | 23 Desember 2014 PengesahanJudul

3 | 20/04/201s/d10/08/2015 Bimbingan Proposal, Pefipignll, Ibu Hj.
Nahriyah Fata, S.Ag.M.Pd

4 | 27/08/2015s.d02/09/2018Bimbingan Proposal, Pembimbing I, IbuHj.
Asfiati, S.Ag. M.Pd

5 | 15 September 2015 Seminar proposal

6 | 21/09/2015s.d12/10/201 Revisi Proposal

7 | 15/09/2015 Keluar Surat Riset (Penelitian) diNAI
Padangsidimpuan.

8 | 16/09/2015s.d31/10/2015L. Datang ke lokasi penelitian dan mengadg

observasi dan wawancara terhadap ke

lingkungan/Kepala desa.

kan

pala

2. Wawancara tentang masalah penelitian kej
tokoh agama dan orangtua yang mempu
ianak.

hada

nya

3. Mengobservasi kegiatan pada saat penel
terhadap tokoh agama dan orangtua.

itian

4. Wawancara kegiatan pada saat penel

dengan orangtua dan anak.

tian
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01 oktober 2015

Keluar surat keterangan sudadligian di Desa

Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal

10

03-14 oktober 2015

Menyusun Hasil Penelitian

11

16/10/2015s.d18/02/201

L@Bimbingan Skiripsi, Pembimbing Il Hj, Nahriya

Fata, S. Ag. M. Pd

12

03/03/2016s.d /03/2016

D

Bimbingan Skiripsi, Pentiing | Hj, Asfiati, S.
Ag., M. Pd

13

01/04/2016

Sidang Munaqosah

14

04/04/2016s.d
18/04/2016

Revisi Skripsi
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Lampiaran VI

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
1. Nama : SARIPAH AINI LUBIS
2. Nim :11 310 0129
3. Tempat/TglLahir : Banjar Malayu, 23 Januari 1991
4. Alamat : Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal,
kabupaten Mandailing Natal
B. PENDIDIKAN
1. SD Negeri 142678 Banjar Malayu Tamat Tahun 2004
2. MTs Swasta Musthafawiyah Tamat Tahun 2008
3. MA Swasta Musthafawiyah Tamat Tahun 2011
4. PadaTahun 2011 Melanjutkan Pendidikan di Institgéa Islam

Negeri (IAIN) Padangsidimpuan

C. ORANGTUA
1. Ayah : RAJIN LUBIS
2. Ibu : TIAWAN RANGKUTI
3. Pekerjaan : TANI
4. Alamat : Banjar Malayu, Kecamatan Batang Natal

Kabupaten Mandailing Natal
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